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 Penelitian ini mengkaji tentang “Peran Relawan Demokrasi Dalam 
Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula  Pada Pemilu Serentak 2019  Di 
Kabupaten Sidoarjo”. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Peran 
Relawan Demokrasi Sidoarjo Dalam Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih 
Pemula Pada Pemilu Serentak 2019 di Kabupaten Sidoarjo. Adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Peran Relawan Demokrasi Dalam 
Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu Serentak 2019 di 
Kabupaten Sidoarjo dan apakah ada faktor penghambat dan pendukung Relawan 
Demokrasi Dalam Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu 
Serentak 2019 di Kabupaten Sidoarjo. untuk menjawab permasalahan ini, peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam 
penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 
analisis kualitatif versi Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data, 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Teori yang dicabar dalam penelitian ini adalah 
teori partisipasi politik dan teori peran.  
 Temuan penelitian ini adalah Program relawan demokrasi adalah gerakan 
sosial yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam 
menggunakan hak pilih. Program ini melibatkan peran serta masyarakat yang 
seluas-luasnya dimana mereka ditempatkan sebagai pelopor (pioneer) demokrasi 
bagi komunitasnya. Relawan demokrasi menjadi mitra KPU dalam menjalankan 
agenda sosialisasi dan pendidikan pemilih berbasis kabupaten/kota. Bentuk peran 
serta masyarakat ini diharapkan mampu mendorong tumbuhnya kesadaran tinggi 
 

































serta tanggung jawab penuh masyarakat untuk menggunakan haknya dalam 
pemilu secara optimal. Sasaran strategis untuk relawan demokrasi adalah tidak 
hanya bagi pemilih pemula saja tetapi berbagai segment yaitu keluarga, pemilih 
pemula, pemilih muda, perempuan, penyandang disabilitas, berkebutuhan khusus, 
kelompok pinggiran (kaum marjinal), komunitas, keagamaan, dan warga internet. 
Menurut peneliti peran relawan demokrasi dalam meningkatkan partisipasi politik 
pemilih pemula pada pemilu serentak 2019 berperan penting dalam tingkat 
wawasan dan ilmu pemilu bagi pemilih pemula.  hasil temuan peneliti untuk 
faktor penghambat bagi relawan demokrasi adalah saat sosialisasi diberbagai 
sekolah dan universitas Kabupaten Sidoarjo yang sudah diisi sosialisasi oleh 
petugas kecamatan atau PPK. Dan untuk faktor pendukung adalah Tersedianya 
Sumber daya manusia (SDM) yang cukup dan berpengalaman dalam 
penyelenggaran pemilu ke pemilu, ketersediaan nya Anggaran yang cukup untuk 
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A. LATAR BELAKANG 
 Di Indonesia, demokrasi sering dimaknai secara prosedural yaitu 
keberhasilan mengadakan pemilu. Namun, fenomena tidak memilih secara 
benar (golongan putih atau golput) justru semakin menjadi trend. Untuk 
mengantisipasi jumlah golput yang semakin banyak pada Pemilu Serentak 
2019, Komisi Pemilihan Umum (KPU) meluncurkan program bernama 
“Relawan Demokrasi”. Program ini diterapkan di seluruh Kabupaten/Kota 
di Indonesia, termasuk di Kabupaten Sidoarjo yang dinamakan dengan 
Relawan Demokrasi Sidoarjo.  
 Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menggunakan 
hak suara nya di pemilu serentak 2019, KPU RI mangadakan program 
baru yang dinamakan Relawan Demokrasi. Sebetulnya sudah ada sejak 
2014 tetapi lebih diperbesar basis nya untuk Pemilu serentak 2019 dengan 
adanya 10 basis di tiap-tiap Kota/Kabupaten. Program Relawan 
Demokrasi diharapkan mampu menumbuhkan kembali kesadaran positif 
terhadap pentingnya pemilu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pada akhirnya relawan demokrasi ini dapat menggerakan masyarakat 
tempat mereka berada, agar mau menggunakan hak pilihnya dengan 
bijaksana serta penuh tanggung jawab, sehingga partisipasi pemilih dan 
kualitas Pemilu 2014 dapat lebih baik dibandingkan pemilu-pemilu 
sebelumnya. 
 Dalam program Relawan Demokrasi Sidoarjo terdapat 10 basis 
yang menjadi sasaran utama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
yaitu terdapat basis keluarga, basis pemilih pemula, basis pemilih muda, 
basis pemilih perempuan, basis penyandang disabilitas, basis pemilih 
berkebutuhan khusus, basis kaum marginal, basis komunitas, basis 
keagamaan, basis warga internet. Didalam setiap basis terdapat 5 sampai 6 
Relawan Demokrasi. 
 

































 Munculnya Program Relawan Demokrasi karena adanya tingkat 
partisipasi pemilih yang cenderung menurun. Pada pemilu nasional 
misalnya, yaitu pemilu 1999 (92%), pemilu 2004 (84%), pemilu 2009 
(71%), pemilu 2014 (73%) menjadi salah satu tantangan yang dihadapi 
dalam upaya untuk mewujudkan kesuksesan Pemilu 2019
1
. Banyak faktor 
yang menjadikan tingkat partisipasi mengalami tren penurunan, di 
antaranya adalah jenuh dengan frekuensi penyelenggaraan pemilu yang 
tinggi, ketidakpuasan atas kinerja sistem politik yang tidak memberikan 
perbaikan kualitas hidup, mal-administrasi penyelenggaraan pemilu, 
adanya paham keagamaan anti demokrasi, dan melemahnya kesadaraan 
masyarakat tentang pentingnya pemilu sebagai instrumen transformasi 
sosial, dan lain sebagainya. 
 Teknis kerja Program Relawan Demokrasi ini dengan cara 
sosialisasi diberbagai tempat misalkan, di Sekolah SMK/SMA untuk 
sosialisasi pemilih pemula, di PKK untuk sosialisasi pemilih perempuan, 
di karang taruna desa/kecamatan untuk sosialisasi pemilih pemuda. 
Sosialisasi tersebut dalam 1 bulan diadakan 1 kali disatu tempat untuk 
tugas  perkelompok dan 4 kali diberbagai tempat untuk tugas individu.  
 Program relawan demokrasi yaitu menjelaskan tentang pentingnya 
demokrasi, pemilu dan partisipasi, mengetahui Tanggal, hari dan jam 
pemungutan suara, menjelaskan Tata cara pemberian suara dalam pemilu, 
dan Pengenalan peserta Pemilu (Pasangan Calon Presiden dan Wakil 
Presiden, Partai Politik, DPD). Hal-hal lain yang dianggap sesuai dengan 
kebutuhan basis pemilih. Bagaimana secara teknis dalam memilih secara 
benar dan juga tau urutan untuk memilih. Dijelaskan juga apakah sudah 
tercantum di dalam DPT (Daftar Pemilih Tetap).  Tujuan nya adalah untuk 
meningkatkan partisipasi dan Meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
proses demokrasi di negara ini. Berikut adalah jumlah pemilih pemula 
pada tahun 2019. 
 
 
                                                             
1 Pedoman pelaksanaan RELASI (Relawan Demokrasi) Pemilu Tahun 2019,thn 2019, hlm 2 
 

































 Tabel 1.1  
Jumlah Pemilih Pemula di Sidoarjo Tahun 2019  
No Nama kecamatan Pemilih Pemula tahun 2019 Grand Total 
Laki – laki Perempuan 
1 
BALONGBENDO 519 447 966 
2 
BUDURAN 727 691 1418 
3 
CANDI 941 898 1839 
4 
GEDANGAN 848 835 1683 
5 
JABON 349 308 657 
6 
KREMBUNG 379 339 718 
7 
KRIAN 876 818 1694 
8 
PORONG 497 439 936 
9 
PRAMBON 404 401 805 
10 
SEDATI 750 653 1403 
11 
SIDOARJO 1251 1088 2339 
12 
SUKODONO 842 820 1662 
13 
TAMAN 1539 1424 2963 
14 
TANGGULANGIN 626 611 1237 
15 
TARIK 471 500 971 
16 
TULANGAN 457 463 920 
17 
WARU 1445 1430 2875 
18 
WONOAYU 464 436 900 
 Grand Total 
13385 12601 25986 
Sumber : Kpu Kabupaten Sidoarjo  
Berdasarkan table tersebut, jumlah pemilih pemula sebanyak 25.986, 
presentasenya 1,9% dari total jumlah pemilih 1.359.815 di Kabupaten 
Sidoarjo. Berdasarkan analisa dan data-data sederhana yang telah 
dipaparkan di atas menjadi sebuah ketertarikan bagi penulis untuk 
menganalisa lebih lanjut dan menjadi karya ilmiah dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Peran Relawan Demokrasi Dalam Peningkatan 






































B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Peran Relawan Demokrasi Dalam Peningkatan 
Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu Serentak 2019 di 
Kabupaten Sidoarjo? 
2. Apakah faktor penghambat dan pendukung Relawan Demokrasi 
Dalam Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada 
Pemilu Serentak 2019 di Kabupaten Sidoarjo? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Sebagai sebuah karya ilmiah, sudah tentu adanya tujuan yang 
diharapkan dari penulisan skripsi ini, adapun tujuan-tujuan tersebut antara 
lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Peran Relawan Demokrasi Sidoarjo Dalam 
Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu 
Serentak 2019 di Kabupaten Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung apa saja 
yang terjadi di Relawan Demokrasi Dalam Peningkatan Partisipasi 
Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu Serentak 2019 Di Kabupaten 
Sidoarjo. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan menambah wawasan mengenai Peran Relawan Demokrasi 
Dalam Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada 
Pemilu Serentak 2019 Di Kabupaten Sidoarjo, serta menjadi 
referensi bagi penelitian yang lebih lanjut khususnya mengenai 
Peran Program Relawan Demokrasi Dalam Peningkatan Partisipasi 
Politik Pemilih Pemula Pada Pemilu Serentak 2019 di Kabupaten 
Sidoarjo. 
 

































2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
Komisi Pemiliham Umum Daerah Sidoarjo dan pihak – pihak yang 
terkait (Stakeholder) dalam mengembangkan Relawan Demokrasi. 
3. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber litelatur bagi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya 
program studi Ilmu Politik dan dapat menjadi referensi bahan 
bacaan dalam mengembangkan wawasan kelilmuan di bidang 
sosial politik. 
 
E. DEFINISI KONSEPTUAL 
 Dalam sebuah penelitian diperlukan penarikan batasan yang 
menjelaskan suatu konsep secara singkat dengan jelas, ada beberapa 
konsep yang didefinisikan antara lain: Relawan Demokrasi, Partisipasi 
Politik, Pemilih Pemula, Pemilu Serentak.  
1. Relawan Demokrasi 
 Relawan Demokrasi adalah gerakan sosial dan sebuah 
program baru yang dibuat oleh KPU RI (Komisi Pemilihan Umum 
Republik Indonesia) dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya pada saat pemilu. 
Program relawan demokrasi melibatkan peran serta masyarakat 
dimana masyarakat adalah sebuah pelopor / pioneer demokrasi 
bagi komunitasnya. Relawan Demokrasi menjadi mitra KPU untuk 
menjalankan agenda sosialiasi dan pendidikan pemilih berbasis di 
setiap kabupaten/kota. Dari bentuk peran serta masyarakat KPU 
(Komisi Pemilihan Umum) mengharapkan mampu mendorong 
tumbuhnya kesadaran tinggi dan penuh tanggung jawab 
masyarakat untuk menggunakan hak pilih nya di pemilihan umum 
atau pemilu secara optimal.
2
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 Pedoman pelaksanaan RELASI (Relawan Demokrasi) Pemilu Tahun 2019,thn 2019, hlm 2 
 

































 Munculnya Program Relawan Demokrasi dilatarbelakangi 
oleh menurunya partisipasi pemilih. Banyak faktor yang menjadi 
menurun nya tingkat angka partisipasi pemilih diantarnya yaitu, 
jenuh dengan frekuensi penyelenggara pemilu, adanya paham 
keagamaan anti demokrasi, dan melemahnya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pemilu sebagai instrumen transformasi sosial. 
Program relawan demokrasi juga dilatarbelakangi oleh inflasi 
kualitas pemilih.  
 Program Relawan Demokrasi yang dibentuk oleh KPU 
(Komisi Pemilihan Umum) melibatkan peran serta kelompok 
masyarakat yang berasal dari 11 (sebelas)
3
 basis pemilih strategis 
yaitu, basis keluarga, basis pemilih muda, basis pemilih pemula, 
basis pemilih perempuan, basis penyandang disabilitas, basis 
berkebutuhan khusus, basis kaum marginal, basis komunitas, basis 
keagamaan, basis warga internet, basis relawan demokrasi. Pelopor 
– pelopor demokrasi akan dibentuk  di setiap basis yang kemudian 
menjadi penyuluh pada setiap komunitasnya. 
2. Partisipasi Politik 
 Dari buku yang saya baca ”partisipasi” yang berarti 
kesertaan, keikutsertaan, keterlibatan, kontribusi, peran serta, 
kerjasama, kooperasi. ”Berpartisipasi” berarti berperan/ikut serta, 
mengikuti, menyerikati, terlibat, terjun.
4
 Dalam ilmu politik, 
konsep partisipasi politik merupakan masalah yang penting, 
terutama saat mengemukanya tradisi pendekatan behavioral 
(perilaku) dan post-behavioral (pasca tingkah laku). Kajian-kajian 
partisipasi politik terutama banyak dilakukan di negara-negara 
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 Ibid, hal 3.  
4
 Endarmoko, Eko,”Tesaurus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal 
453. 
5
 Ramlan Surbakti, “Memahami Ilmu Politik”, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), 
hal 40. 
 

































 Menurut Ramlan Surbakti
6
 memberikan definisi singkat 
mengenai partisipasi politik sebagai bentuk keikutsertaan warga 
negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang 
menyangkut atau mempengaruhi hidupnya.  
 Menurut Miriam Budiarjo
7
 menyatakan bahwa partisipasi 
politik secara umum dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
seseorang atau sekelompok orang untuk ikut secara aktif dalam  
kehidupan politik, yaitu dengan jalan 
memilih pemimpin Negara dan langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi kebijakan publik (public policy). Kegiatan ini 
mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan 
umum, mengahadiri rapat umum, menjadi anggota suatu partai atau 
kelompok kepentingan, mengadakan hubungan (contacting) 
dengan pejabat pemerintah atau anggota perlemen, dan sebagainya. 
  Dan menurut Herbert McClosky memberikan definisi 
partisipasi politik sebagai kegiatan-kegiatan sukarela dari warga 
masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses 
pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, 
dalam proses pembentukan kebijakan umum. 
3. Pemilih Pemula 
 Pemilih Pemula yaitu remaja yang berusia 17 tahun sampai 
21 tahun. Pemilih pemula memiliki antusiasme yang tinggi 
sementara keputusan pilihan yang belum bulat, sebenarnya 
menempatkan pemilih pemula sebagai swingvoters yang 
sesungguhnya. Pilihan politik mereka belum dipengaruhi motivasi 
ideologis tertentu dan lebih didorong oleh konteks dinamika 
lingkungan politik lokal. Seringkali apa yang mereka pilih tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Ketidaktahuan dalam soal politik 
praktis, terlebih dengan pilihan-pilihan dalam pemilu atau pilkada, 
membuat pemilih pemula sering tidak berpikir rasional dan lebih 
memikirkan kepentingan jangka pendek. Pemilih pemula dalam 
                                                             
6
 Cholisin, “Dasar-dasar Ilmu Politik”, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal 150. 
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kategori politik adalah kelompok yang baru pertama kali 
menggunakan hak pilihnya. Partisipasi Pemilih pemula juga bisa 
dipengaruhi oleh lingkungan terdekat, seperti keluarga. 
4. Pemilu Serentak 
 Pemilu Serentak adalah  pemilihan  legislatif dan pemilihan 
presiden yang diadakan secara serentak atau secara bersamaan. Hal 
ini dilakukan karena berdasarkan keputusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 14/ PUU-11/2013 tentang pemilu serentak, yang bertujuan 
untuk meminimalkan pembiayaan negara dalam penyelenggaran 
pemilu, meminimalisir politik biaya tinggi bagi peserta pemilu, 
serta politik uang yang melibatkan pemilih, penyalahgunaan 
kekuaasaan atau mencegah terjadinya politisasi birokrasi, dan 
mengecilkan skema kerja pemerintah.
8
 
 Dalam mengadakan pemilu serentak, praktek yang banyak 
digunakan adalah penggabungan antara pemilihan eksekutif 
dengan pemilihan legislatif. Desain ini banyak digunakan di 
negara-negara Amerika Latin. Bukan hanya untuk tingkat nasional, 
pemilu serentak di beberapa negara juga dilakukan dengan 
menggabungkan antara pelaksanaan pemilu nasional dengan 
pemilu regional atau lokal. Di Amerika Serikat misalnya, di 
beberapa negara bagian, pemilu bukan hanya memilih presiden, 
anggota kongres dan senat di tingkat pusat, melainkan dalam waktu 
bersamaan juga menyelenggarakan pemilihan gubernur dan 
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A. PENELITIAN TERDAHULU  
 Sebelum menganalisa lebih lanjut dan untuk menghindarkan dari 
penelitian yang sama dalam satu obyek, maka peneliti akan menelaah 
karya lain yang membahas permasalahan ini, mengenai peran relawan 
demokrasi dalam peningkatan partisipasi  politik pemilih pemula pada 
pemilu serentak 2019 dikabupaten Sidoarjo. 
 Pertama, Jurnal karya Jurnal karya Agus Sutisna tahun 2017 yang 
berjudul “Strategi peningkatan literasi politik pemilih pemula melalui 
pendekatan pembelajaran kontekstual”. Dengan rumusan masalah, 1) 
Bagaimana urgensi literasi politik (melek politik), khususnya pada segmen 
pemilih pemula, dalam rangka kebutuhan menghasilkan pemilu yang 
berkualitas dengan derajat partisipasi yang juga berkualitas?, 2) 
Bagaimana konsep model pembelajaran kontekstual (contextual teaching 
and learning) digunakan untuk meningkatkan literasi politik para pemilih 
pemula ?. Menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), 
dimana data, informasi dan gagasan-gagasan konseptual dihimpun dari 
berbagai literatur seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian dan 
berbagai media pemberitaan. Data dan informasi ini kemudian dianalisis 
dengan metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif-analitis. Jurnal ini 
menggunakan teori pembelajaran konstektual dimana dalam memiliki 
potensi sangat efektif untuk digunakan sebagai instrumen pendidikan 
kewarganegaraan dalam rangka meningkatkan literasi politik para pemilih 
pemula. Jurnal tersebut menjelaskan tentang adanya literasi politik pada 
segmen pemilih pemula secara hipotetis juga dapat menyuburkan apatisme 
politik (sikap tak acuh, tidak peduli), bahkan hingga level sinisme terhadap 
politik. Aktifitas, bahkan sekedar peduli terhadap isuisu politik dianggap 
sebagai sesuatu yang sia-sia belaka. Untuk mendekatkan secara akademik 
literasi politik kepada pemilih pemula dengan segmen belajar 
 

































(SMA/MA/SMK), salah satu pintu masuk yang sangat relevan untuk 
mengimplementasikan pembelejaran konsteksual adalah proses 




 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan teori pembelajaran 
kontekstual dimana lebih fokus kepada instrumen pendidikan 
kewarganegaraan dalam rangka meningkatkan literasi politik para pemilih 
pemula. sedangkan penelitian ini menggunakan teori peran dan partisipasi 
politik, dimana lebih difokuskan kepada peran relawan demokrasi dan juga 
partisipasi politik pemilih pemula di pemilu serentak 2019. 
 Kedua, Jurnal karya Asna’ul Ilmiyah tahun 2018 yang berjudul 
“Strategi relawan demokrasi kabupaten Malang dalam sosialisasi politik 
kepada pemilih pemula menjelang pilkada jatim tahun 2018”. Dengan 
rumusan masalah mendeskripsikan strategi Relawan Demokrasi 
Kabupaten Malang dalam proses sosialisasi politik kepada pemilih pemula 
menjelang Pilkada Jatim tahun 2018. Menggunakan metode penelitian 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mendeskripsikan secara terperinci mengenai strategi yang dilakukan 
oleh Relawan Demokrasi ketika melaksanakan sosialisasi politik 
menjelang Pilkada Jatim tahun 2018. Teori yang digunakan adalah teori 
sosialisasi Michael Rush dan Phillip Althoff yang mencakup tiga 
mekanisme sosialisasi politik yaitu imitasi, Instruksi dan motivasi dapat 
tercermin dari cara Relawan Demokrasi melaksanakan sosialisasi politik. 
Jurnal tersebut menjelaskan tentang strategi sosialisasi oleh relawan 
demokrasi dengan sasaran utama yaitu pemilih pemula. sosialisasi tersebut 
dengan cara sosialisasi tatap muka, yakni bertemu  langsung dengan target 
atau sasaran sosialisasi. Teknik sosialisasi ini menggunakan forum diskusi 
dengan tujuan agar lebih dekat dengan sasaran dan juga pemateri 
sosialisasi. Hasil temuan dari penelitian ini adalah bahwa strategi 
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sosialisasi politik oleh Relawan Demokrasi melalui tiga mekanisme yaitu 
imitasi, instruksi dan motivasi sesuai dengan teori sosialisasi politik 
menururt Michael Rush dan Philliph Althoff.
11
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Penelitian diatas menggunakan teori sosialiasasi menurut 
Michael Rush dan Phillip Althoff, dimana difokuskan kepada mekanisme 
sosialisasi politik yaitu imitasi, Instruksi dan motivasi. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan teori peran dimana lebih difokuskan kepada 
peran seorang relawan demokrasi di pemilu serentak 2019. 
 Ketiga, Jurnal karya Rosalia Widhiastuti Sri Lestari tahun 2014 
yang berjudul “Analisa melek politik warga pada pemilu legislatif tahun 
2014”. Dengan rumusan masalah, 1.Bagaimana perilaku demokrasi 
masyarakat di Kabupaten Gunungkidul khususnya di Desa Jerukwudel dan 
Desa Karangawen Kecamatan Girisubo pada pemilu legislatif 2014?, 2. 
Bagaimana tingkat melek politik warga selama ini terbentuk di Desa 
Jerukwudel dan Desa Karangawen?. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Dengan teori partisipasi politik menurut Affan 
Gafar, partisipasi politik masyarakat biasanya juga bersumber pada basis- 
basis sosial politik tertentu. Basis yang sama akan mendorong orang untuk 
berpartisipasi oleh karena itu bisa dilkelompokkan atas, Pertama, kelas, 
yaitu individu-individu yang terlibat dalam partisipasi politik karena 
memilki status sosial, income dan lapngan pekerjaan yang sama, Kedua, 
communal group, yaitu individu yang terlibat karena memiliki suku, 
agama, ras dan bahasa yang sama. Ketiga, neighborhood yaitu individu – 
individu yang terlibat karena memiliki tempat tinggal yang berdekatan 
satu sama lain, Keempat, faction, yaitu individu – individu yang terlibat 
dalam partisipasi karena mereka disatukan oleh inetraksi pribadi yang 
sangat tinggi satu sama lain yang ditopang pola hubungan yang bersifat 
clientilistic. jurnal penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hambatan 
prosedural dan administratif dalam partisipasi politik warga, dan hal 
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tersebut menjadi tugas semua pihak termasuk penyelenggara pemilu dan 
SKPD yang membidangi Bidang Politik untuk segera diselesaikan yaitu : 
ijin kerja dan biaya kerja untuk pulang karena bekerja di luar daerah 
meskipun namanya sudah tercantum dalam DPT di Girisubo. Angka 30 % 
harus menjadi perhatian melalui penyadaran dan intensifikasi sosialisasi 
politik agar partisipasi politik dapat ditingkatkan.
12
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan teori partisipasi 
menurut Affan Gafar, penelitian ini lebih difokuskan kepada partisipasi 
warga dalam pemilu tahun 2014. Sedangkan peneliti ini menggunakan 
teori partisipasi politik dan lebih difokuskan kepada partisipasi pemilih 
pemula pada pemilu serentak 2019. 
 Keempat, Jurnal karya Diah Setiawaty tahun 2014 yang berjudul 
“Mendorong partisipasi pemilih muda melalui pendidikan progmatik”. 
Dengan rumusan masalah menguraikan problem dan cara mengatasi 
partisipasi pemilih muda melalui pendidikan politik yang programatik. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualiatif. Penelitian ini 
menggunakan teori pendekatan pembelajaran konstektual. pendidikan 
pemilih, perlu untuk dibedakan antara pendidikan kepemiluan (Electoral 
Education) dan informasi pemilih (Voter Education/Awareness). Tentunya 
keduanya saling mendukung, dan pendidikan pemilih seharusnya 
merupakan bagian dari pendidikan kewarganegaraan yang lebih luas serta 
bagian dari berbagai aktivitas yang mendukung demokrasi. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa Dengan adanya program pendidikan 
pemilih yang sistematif, terstruktur dan masif ditunjang dengan adanya 
informasi pemilih yang intensif menjelang pemilihan umum. Maka 
pendekatan terstruktur yang ditujukan kepada calon pemilih secara 
keseluruhan ini akan dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 
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pemilih, sehingga khususnya pemilih pemula dapat menentukan pilihan 
dengan rasional dan kritis.
13
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada peneliti diatas menggunakan teori pendekatan 
pembelajaran kontekstual, dimana lebih difokuskan kependidikan pemilih 
di pemilih muda. Sedangkan peneliti ini menggunakan teori peran dan 
teori partisipasi politik, dimana lebih difokuskan kepada peran relawan 
demokrasi di pemilu serentak 2019, dan partisipasi pemilih pemula di 
pemilu serentak 2019.  
 Kelima, Jurnal karya Zamzam Muhammad Fuad tahun 2015 yang 
berjudul “Peran pemuda relawan dekorasi dalam meningkatkan 
partisipasi politik masyarakat pada pemilihan umum legislatif tahun 2014 
dan implikasinya terhadap ketahanan politik wilayah (Studi pada relawan 
demokrasi Banyumas, Jawa Tengah)”. Dengan Rumusan masalah 1.apa 
dan bagaimana peran, kendala, dan upaya Relawan Demokrasi Banyumas 
dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat Banyumas pada 
Pemilu Legislatif 2014?, 2.apa dan bagaimana implikasi Relawan 
Demokrasi Banyumas terhadap ketahanan politik wilayah di Banyumas?. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah karena tempat 
itu merupakan kabupaten yang memiliki tren angka golput cenderung 
meningkat. Dalam Pilkada Banyumas 2013 lalu, dari jumlah DPT 
sebanyak 1.315.267 orang, hanya 871.926 orang saja yang datang dan 
mencoblos di tempat pemungutan suara. Sedangkan 443.341 orang tidak 
datang (Sigit, 2013). Penelitian ini menggunakan teori pertama, peran 
kaum muda dalam wacana politik Indonesia. Menurut Edy Suhardono 
(1994:3) “peran” adalah fungsi yang dibawakan seseorang atau kelompok 
ketika menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Kedua, tentang 
demokrasi, partisipasi politik dan pemilu. Kedaulatan rakyat merupakan 
kunci demokrasi, sehingga, partisipasi rakyat dalam politik adalah sesuatu 
yang mutlak dibutuhkan.Ketiga, teori tentang perilaku pemilih. Keempat, 
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teori tentang ketahanan nasional dan ketahanan politik wilayah. Secara 
defi nitif, ketahanan politik wilayah adalah sebuah konsep sekaligus 
kondisi politik yang ideal di suatu wilayah yang ditandai dengan adanya 
pemerintahan yang demokratis. Dari penelitian tersebut membahas tentang 
tujuan relawan demokrasi, tugas relawan demokrasi, ruang lingkup kerja 
relawan demokrasi dan peran relawan demokrasi. Relawan demokrasi 
banyumas muncul sebagai lembaga yang dari awal memang sengaja 
dipersiapkan untuk membangun kesadaran masyarakat Banyumas tentang 
politik yang demokratis. Relawan Demokrasi Banyumas juga berperan 
sebagai agen yang mensosialisasikan mekanisme pemilihan.
14
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan teori peran kaum 
muda dan teori perilaku pemilih, dimana lebih difokuskan kepada perilaku 
pemilih muda dipemilu tahun 2014. Sedangkan peneliti ini menggunakan 
teori partsipasi politik, dimana lebih difokuskan kepada partisipasi pemilih 
pemula pada pemilu serentak 2019. 
 Keenam, Jurnal karya Weni Wahyu Widyastuti, Suko Wiyono, 
Margono yang berjudul “Peran relawan demokrasi (RELASI) dalam 
sosialisasi pemilihan umum legislatif 2014 di kota Malang”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2012: 6), 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  Menggunakan teori sosialisasi politik. Dalam pelaksanaannya, 
sosialisasi yang dilakukan oleh Relasi terbagi menjadi 2 kategori. Pertama 
adalah sosialisasi yang dilakukan di tempat umum, dan yang kedua adalah 
sosialisasi berdasarkan segmen. Pembagian segmentasi dalam sosialisasi 
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Pemilu Legislatif 2014 dibagi menjadi 5, yaitu segmen pinggiran, segmen 
agama, segmen pemilih pemula, segmen perempuan, dan segmen 
disabilitas. Setiap segmen diberikan tanggung jawab untuk melakukan 2 
kali sosialisasi sesuai dengan segmen yang dia pegang. Dalam jurnal 
penelitian menjelaskan peran relawan demokrasi, kendala yang timbul saat 
sosialiasi berjalan, dan upaya  yang dilakukan guna mengatasi kendala saat 
sosialisasi berjalan. Materi yang disampaikan meliputi 3 hal, pertama 
tanggal diadakannya Pemilu Legislatif tanggal 9 April 2014. Kedua, 
materi tentang contoh surat suara yang akan dicoblos pada Pemilu 
Legislatif. Dan yang terakhir adalah materi seputar tata cara pencoblosan 
yang baik dan benar sehingga suara bisa dinyatakan sah.
15
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada peneliti diatas menggunakan teori sosialisasi politik, 
peneliti diatas lebih memfokuskan kepada relawan demokrasi 
mensosialisasikan pemilu pada tahun 2014. Sedangkan peneliti ini 
menggunakan teori peran dan teori partisipasi politik, peneliti ini lebih 
memfokuskan kepada peran relawan demokrasi dalam peningkatan 
partisipasi pemilih pemula pada pemilu serentak 2019.  
 Ketujuh, Jurnal karya Bambang Arianto yang berjudul “Fenomena 
Relawan Politik dalam Kontestasi Presidensial 2014”. Rumusan masalah 
nya yaitu apa saja fenomena relawan politik dalam konstektasi 
presidensial 2014?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Menggunakan teori partisipasi politik. 
Partisipasi politik adalah salah satu aspek penting suatu demokrasi. 
Partisipasi politik adalah ciri khas dari modernisasi politik. dengan Adanya 
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keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan nya oleh pemerintah 
menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga negara, maka warga 
negara berhak ikut serta dalam menentukan hak suara dalam memilih dan  
isi keputusan politik.Jurnal penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 
kontestasi presidensial 2014 yang diwarnai oleh kehadiran perdana 
relawan politik pada saat pemilu 2014 yang bertujuan untuk meingkatkan 
partisipasi aktif warga masyarakat dalam demokrasi subtansial. Relawan 
politik dalam konteks dinamika politik Indonesia dapat dikategorikan 
sebagai new social movement yang artinya dapat menghadirkan politik 
media sosial dan dapat dilihat sebagai popular culture yang 
menitikberatkan kepada penokohan. 
16
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada 
rumusan masalah dan teori yang digunakan. Pada peneliti diatas 
menggunakan rumusan masalah apa saja fenomena relawan politik dalam 
konstektasi presidensial 2014, dan menggunakan teori partisipasi politik 
yang difokuskan kepada partisipasi masyarakat pada pemilu 2014. 
Sedangkan pada peneliti ini menggunakan rumusan masalah Bagaimana 
Peran Relawan Demokrasi Dalam Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih 
Pemula Pada Pemilu Serentak 2019 di Kabupaten Sidoarjo, dan 
menggunakan teori partisipasi politik yang difokuskan kepada partisipasi 
pemilih pemula pada pemilu serentak 2019. 
 Kedelapan, Jurnal karya Kurnia Harianto, Al Rafni tahun 2018 
yang berjudul “Implementasi Kebijakan Program Relawan Demokrasi 
oleh KPU Kota Padang Pada Pilkada 2018”. Dengan rumusan masalah 
bagaimana Implementasi kebijakan program relawan demokrasi oleh KPU 
Kota Padang dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat dalam 
pemilihan umum kepala daerah 2018 di Kota Padang ?. Menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggambarkan atau 
melukiskan suatu peristiwa untuk diambil kesimpulan secara umum, yang 
mana pada penelitian ini menyangkut pada implementasi kebijakan 
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program Relawan Demokrasi pada Pilkada 2018 di KPU Kota Padang. 
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini berfokus di KPU Kota Padang 
dan terbatas pada wilayah hukum Kota Padang. Menggunakan teori 
partisipasi politik. Partisipasi politik adalah salah satu aspek penting suatu 
demokrasi. Partisipasi politik adalah ciri khas dari modernisasi politik. 
dengan Adanya keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan nya oleh 
pemerintah menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga negara, 
maka warga negara berhak ikut serta dalam menentukan hak suara dalam 
memilih dan  isi keputusan politik. Jurnal ini menjelaskan bahwa 
Diperoleh sumber daya yang ada dibutuhkan dalam implementasi 
kebijakan program relawan demokrasi belum sepenuhnya dapat 
memberikan hasil yang maksimal, Karena berbagai alasan seperti tidak 
terlalu aktifnya beberapa kelompok pemilih. Struktur birokrasi yang 
menghubungkan antara KPU Kota Padang dengan Relawan Demokrasi 
tidaklah begitu rumit. Pertanggung jawaban Relawan Demokrasi diwakili 
oleh Ketua Relawan Demokrasi kepada Komisioner KPU Kota Padang 
yang mengepalai Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Humas, dan 
KPU Kota Padang berkoordinasi langsung dengan KPU Pusat. Program 
relawan demokrasi ini merupakan instruksi langsung dari KPU pusat dan 
tidak ada hubungan dengan lembaga pemerintah lain.
17
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada 
rumusan masalah. Pada penelitian diatas rumusan masalah nya adalah 
bagaimana Implementasi kebijakan program relawan demokrasi oleh KPU 
Kota Padang dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat dalam 
pemilihan umum kepala daerah 2018 di Kota Padang. Sedangkan 
penelitian ini rumusan masalah nya adalah Bagaimana Peran Relawan 
Demokrasi Dalam Peningkatan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada 
Pemilu Serentak 2019 di Kabupaten Sidoarjo. 
 Kesembilan, Jurnal karya Rismawati dan Mardiana yang berjudul 
“Peranan Komisi Pemilihan Umum dalam Melaksanakan Pendidikan 
Politik bagi Pemili Pemula di Kabupaten Gowa”. Dengan rumusan 
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masalah 1) apa saja peranan KPU Kabupaten Gowa dalam melaksanakan 
pendidikan politik bagi pemilih pemula di Kabupaten Gowa?, 2) apa saja 
faktor pengahambat dan pendukung KPU Kabupaten Gowa dalam 
melaksanakan pendidikan politik bagi pemilih pemula di Kabupaten 
Gowa?. Menggunakan metode penelitian Jenis Penelitian adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Komisi 
Pemilihan Umum Kabupaten Gowa.Sumber data yaitu sumber data primer 
dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh komisioner anggota KPU Kabupaten Gowa. 
Menggunakan teori pendeketan konstektual dan partisipasi politik. Yang 
dimaksud dengan pendekatan konstektual adalah pendekatan pembelajaran 
yang dikenal dengan sebutan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran 
dengan situasi dunia nyata siswa, dengan pendekatan kontekstual 
diharapkan hasil belajar dapat lebih bermakna bagi siswa. Teori partisipasi 
politik adalah Partisipasi politik adalah salah satu aspek penting suatu 
demokrasi. Partisipasi politik adalah ciri khas dari modernisasi politik. 
dengan Adanya keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan nya oleh 
pemerintah menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga negara. 
Penelitian ini menjelaskan tentang Peranan Komisi Pemilihan Umum 
Kabupaten Gowa dalam Melaksanakan Pendidikan Polittik Bagi Pemilih 
Pemula di Kabupaten Gowa. Terdapat program-program yang dilakukan 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gowa dalam melaksanakan 
pendidikan politik bagi pemilih pemula yaitu melakukan sosialisasi kepada 
pemilih pemula, Penyebaran Informasi Melalui Alat-Alat Peraga, 
Sosialisasi Melalui Media Massa, Seperti: Radio Dan Surat Kabar, 
Program Relawan Demokrasi (Relasi), sosialisasi mobil keliling, Lomba 
Penulisan Essai dan Debat Siswa. 
18
 
 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan teori pendekatan 
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kontekstual, dimana difokuskan relawan demokrasi mensosialisasikan 
dengan pendidikan politik bagi pemilih pemula. sedangkan pada peneliti 
ini menggunakan teori peran relawan demokrasi dan teori partisipasi 
politik pemilih pemula, dimana difokuskan kepada peningkatan partisipasi 
politik pemilih pemula di pemilu serentak 2019. 
 Kesepuluh, Jurnal karya Andi Chandra, Erik Darmawan, Yesi yang 
berjudul “Upaya Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Selatan 
dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pilkada Serentak 2018 dan 
Pemilu Serentak 2019”. Dengan rumusan masalah bagaimana upaya KPU 
Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan partisipasi politik 
masyarakat pada pilkada serentak 2018 dan Pemilu serentak 2019, dan 
tanggapan masyarakat terhadap upaya yang dilakukan KPU Provinsi 
Sumatera Selatan?. Dalam penelitian ini di deskripsikan secara kualitatif 
seluruh Upaya KPU Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan 
partisipasi politik masyarakat tahun 2016, 2017, 2018, dan 2019, yang 
keseluruhannya berjumlah 350 kegiataan. Ke 350 kegiataan ini 
digolongkan ke dalam 2 golongan kegiataan yaitu Pendidikan Pemilih dan 
Sosialisasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
legitimasi dari max weber. Max weber adalah ahli sosiologi yang pertama 
kali mengemukakan teori legitimasi. dalam teori legitimasinya max weber 
mengemukakan bahwa “Pemerintahan tanpa legitimasi, secara 
fundamental bukanlah pemerintahan, melainkan praktik kekuasaan semata 
dengan sedikit prospek keberlanjutan. Maka negara membutuhkan 
legitimasi sebagai dasar bagi pembenaran kekuasaan dan tatananya”. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa Upaya Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi Sumatera Selatan dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih pada 
Pilkada Serentak 2018 dan Pemilu Serentak 2019, KPU membangun visi 
untuk meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif 
dalam pemilu demi terwujudnya cita-cita masyarakat yang demokratis. 
Untuk menjalankan visi tersebut, KPU membentuk misi “meningkatkan 
 





































 Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti ini terletak pada teori 
yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan teori legitimasi 
menurut Max Weber, sedangkan penelitian ini menggunakan teori peran 
dan teori partisipasi politik dan difokuskan kepada peran relawan 
demokrasi dalam peningkatan partisipasi politik pemilih pemula pada 
pemilu serentak 2019. 
 Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu diatas belum ada 
riset tentang Peran Relawan Demokrasi Dalam Peningkatan Partisipasi 
Politik Pemilih Pemula dengan lokasi penelitian di Kabupaten Sidoarjo 
pada pemilu serentak 2019. 
  
B. KERANGKA TEORI 
Teori yang akan digunakan untuk menjelaskan fenomena pearan 
relawan demokrasi dalam peningkatan partisipasi pemilih pemula dalam 
pemilu serentak yakni teori peran dan teori partisipasi politik. 
1. Teori Peran 
a. Pengertian Peran 
 Peran adalah aspek yang dinamis dalam kedudukan 
terhadap sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia termasuk 
orang yang sedang menjalankan suatu peran.
20
 Teori yang 
mendukung penelitian ini adalah role theory (teori peran) yang 
dikemukakan oleh Khantz dan Kahn yang dikutip dalam buku 
Sosiologi sebagai pengantar. Teori Peran menekankan sifat 
individual sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku sesuai 
dengan posisi yang ditempatinya di lingkungan kerjadan 
masyarakat. Teori Peran mencoba untuk menjelaskan interaksi 
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antar individu dalam organisasi, berfokus pada peran yang 
mereka mainkan.  
 Setiap peran adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, 
norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi 
perannya. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang 
berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan bahwa 
perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan posisi 
sosial dan faktor lainnya. Mereka menyatakan bahwa sebuah 
lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap 
individu mengenai perilaku peran mereka. 
 Menurut para ahli seperti Biddle dan Thomas
21
 
menyepadankan peristiwa peran ini denfan pembawaan “lakon” 
oleh seseorang pelaku dalam panggung sandiwara. Sebagaimana 
patuhnya seorang pelaku terhadap script (semacam skenario), 
intruksi dari sutradara, peran dari sesama pelaku, pendapat dan 
reaksi umum penonton, serta dipengaruhi bakat pribadi si pelaku, 
seseorang pelaku peran dalam kehidupan sosial pun mengalami 
hal yang hampir sama.  
b. Konsep Dasar Teori Peran 
1. Konsep Untuk Menggolongkan Fenomena Peran22 
 Persoalan yang menonjol dalam penggolongan femomena 
peran ini meliputi: pertama, konsep – konsep yang 
menggambarkan aspek – aspek yang signifikan dari perilaku 
dalam kehidupan nyata yang kompleks: kedua, konsep – konsep 
ini dimaksudkan sebagai konsep yang umum, mandiri, tajam dan 
komprehensif, meskipun bukan merupakan konsep yang tuntas 
dan lengkap: ketiga, dengan penggolongan, baik pada konsep, 
ubahan, maupun ciri – ciri fenomenanya, pembaca akan 
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dipermudah dalam mengidentifikasikan mana yang termasuk hal 
yang deskriptif, teoretis, ataupun keduanya. 
 
a. Pemilahan konsep – konsep untuk perilaku23 
Perilaku dipilahkan atas “aksi”, “patokan”, “penilaian”, 
”paparan”, dan “sanksi”. 
1) Aksi (action) 
“aksi” adalah suatu perilaku yang dibedakan atas 
pernah tidaknya hal tersebut dipelajari sebelumnya, 
keterarahannya pada tujuan, serta penampakan dari 
aspek kehendaknya (bersifat volutional). Istilah ini 
lebih umum dipakai untuk menunjuk suatu 
“perilaku kasat mata” (overt behavior), yang dalam 
kaitannya dengan teori peran lebih tepat dikatakan 
sebagai “perwujudan peran” (role enactment), 
“perilaku peran” (role behavior) atau “pola 
perilaku” (behavior pattern). 
2) Patokan (Prescription) 
Sebenarnya, istilah “peran” sudah dengan 
sendirinya diperlakukan secara preskriptif (sebagai 
patokan), artinya menunjukpada perilaku yang 
mengandung “keharusan” (oughtness shouldness) 
untuk dibawakan. Sejajar dengan istilah patokan ini, 
terdapat pula istilah “pengharapan” (expectation), 
“pengharapan peran” (role expactation), “bakuan” 
(standard), “norma” (norm) dan “kaidah” (rules). 
3) Penilaian (Evaluation) 
Suatu perilaku dipilahkan sebagai evaluatif, kalau 
hal itu pertama pertama dihubungkan dengan 
persoalan setuju – tak setuju (approval – 
disapproval), yang terungkap dalam “imbalan” 
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(reward), “hukuman” (punishment), atau “saksi”. 
Istilah yang dikaitkan dengan penilaian adalah 
pilihan (preference), kecondongan (affect) dan 
penghargaan (esteem). 
4) Paparan (Description) 
Suatu perilaku dikatakan bersifat deskriptif,kalau 
orang yang menghadirkan kejadian pelaku tersebut, 
baik berwujud proses atau fenomenanya, tidak 
mengundang aspek evaluatif atau afektif.  
5) Sanksi  
Suatu perilaku dipertimbangkan sebagai sanksi 
kalau perilaku tersebut tersirat niat untuk 
menimbulkan perubahan pada perilaku lainnya. 
Sanski  juga mempunyai konotasu positif dan 
negatif, tergantung pada apakah hal itu ditujukan 
pada perilaku yang diharapkan atau tidak 
diharapkan. 
 Kelima konsep yang telah disebutkan diatas,dalam 
kehidupan  sosial nyata, akan saling mengkaitkan satu sama lain 
dan afak sulit untuk dibedakan satu dengan lainnya, terkecuali 
patokan, penilaian dan paparan. Tidak jarang, perilaku yang 
dikategorikan dalam salah satu konsep tersebut, juga 
dugolongkan sebagai aksi. Sedangkan perilaku yang 
dikaegorikan sebagai aksi acap kali disebut pula sebagai 
patokan, paparan, atau penilaian. 
b. Penilaian konsep untuk perilaku – perilaku peran24 
 Dalam memperlajari teori peran , akan dijumpai 
istilah – istilah yang diperuntukkan bagi si pelaku peran, 
seperti ego (alter), self (other), reference group, actor, dan 
group. Terdapat 4 pilahan konsep untuk pelaku – pelaku 
peran ini. 
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1) Pelaku – pelaku yang dikaji 
Cara yang paling mudah untuk menangkap gagasan 
ini adalah dengan membuat perbedan antara pelaku 
yang dikaji dan yang tidak dikaji, misalnya: 
membedakan antara subyek dan nir-subyek. Subyek 
adalah pelaku yang terlibat dalam fenomena peran, 
sedangkan nir-subyek adalah si peneliti, pengamat 
atau penyelidik.  
2) Orang yang sedang berperilaku 
Orang yang sedang membawakansuatu perilaku 
peran sebagai pelaku (aktor) atau penampil 
(performer). Kedua istilah itu sama – sama dapat 
menerangkan perilhal pihak mana yang sedang 
membawakan perilaku peran. 
3) Jumlah pelaku 
Dilihat dari sebuah jumlah subyek, maka diperlukan 
istilah – istilah, seperti individu untuk pelaku 
tunggal; kumpulan (aggregate), untuk jumlah lebih 
dari satu orang; dan saban orang (every person), 
untuk semua orang. 
4) Pelaku Tertentu (Particularized persons) 
Konsep peran dikatakan sebagai terkhususkan 
(particularized), kalau didalamnya diterapkan atau 
dikembangkan suatu penggolongan umum secara 
lazim atau secara khusus; sehingga dapat 
menempatkan individu tertentu, terpisah dari lain.  
c. Pemilahan konsep untuk pelaku beserta perilakunya25 
 Pilihan konsep, seperti yang telah disebutkan dapat 
dikombinasikan menjadi suatu konsep yang sekaligus 
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menunjukan pada perilaku beserta perilakunya. Peristilahan 
seperti norma kelompok merupakan salah satu contoh; 
karena norma merupakan salah satu konsep untuk 
memilahkan perilaku. Sedangkan kelompok merupakan 
suatu konsep untuk memilahkan pelaku atau personnya. 
Untuk menjelaskan kombinasi ini Biddle dan Thomas 
mengetengahkan suatu matriks, yang menggambarkan 
bagaimana antara pilihan pelaku dan perilaku membentuk 
suatu fenomena peran. Sebelum membahas tentang hal itu, 
terlebih dahulu akan dikemukakan konsep posisi dan peran. 
1) Posisi 
Konsep peran selalu dikaitkan dengan posisi. Istilah 
posisi ini sering dijelaskan pula dengan peristilahan 
lain, seperti niche, status, dan office. Posisi pada 
dasarnya, adalah suatu unit dari struktur sosial. Agar 
dapat memahami konsep posisi, kita dapat 
mempermudahnnya dengan menemukan suatu 
kategori person yang dikenal dengan sebutan 
kolektif. Atribut, seperti umur, jenis kelamin, atau 
warna kulit yang lebih sering dipakai sebagai bahan 
dasar utama untuk membuat perbedaan atau 
diferensiasi kategori. 
2) Peran 
Peran merupakan gagasan sentral dari pembahasan 
tentang teori peran, ironisnya kata peran lebih 
banyak mengundang silang pendapat diantara para 
pakar. Namun, definisi yang paling umum adalah 
bahwa peran merupakan seperangkat patokan, yang 
membatasi apa perilaku yang mesti dilakukan oleh 
seseorang, yang menduduki suatu posisi.  
d. Konsep – konsep tentang hubungan26 
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 Gambaran utuh dari hubungan antar-konsep, yang 
telah dikemukakan akan mencakup tentang:  
1) tingkat kesamaan antar konsep, yang telah dipilahkan,  
2) tingkat penentuan antara dua atau lebih konsep, yang 
telah dipilahkan, dan  
3) tolok operasi gabungan antara 1) dan 2).  
2. Konsep tentang ciri – ciri dari fenomena peran27 
 Ciri cirinya adalah suatu kekhasan, yang berhubungan atau 
mempunyai acuan pada semua kasus, dari suatu fenomena kejadian 
atau proses tetapi bukan merupakan esensi atau kondisi – kondisi 
yang membatasi fenomena, kejiadian atau proses tersebut. Dalam 
membahas tentang peran, kekhasan ini dianggap dimiliki oleh 
semua kasus dari fenomena tersebut yang karena nya tercipta satu 
atau lenih golongan konsep yang dihubungkan oleh fenomena 
tersevut tetapi tidak menunjuk pada apa dari kondisi fenomena 
tersebut. Terdapat 3 konsep tentang ciri – ciri dari fenomena peran 
antara lain yaitu: 1) ciri – ciri dari skalabilitas perilaku, 2) ciri – ciri 
perilaku yang mempunyai rujukan, dan  3) ciri dari posisi.   
3. Konsep dasar untuk ubahan – ubahan dari fenomena peran28 
 Ubahan (variabel) adalah suatu kuantitas nilai yang 
dengannya fenoema, kejadian atau proses dapat dikembangkan 
dalam suatu runtutan. Dalam kaitannya dengan teori peran ubahan 
merupakan suatu kuantitas yang menunjuk pada acuan fenomena 
(fenomenal referants) atau ciri – ciri dari peran sehingga dapat 
dibedakan dengan tingkatan – tingkatannya antara yang satu 
dengan yang lainnya. Ubahan dalam peran bersifat formal yang 
dikaitkan dnegan patokan tertentu atau bersifat empiris seperti 
halnya ubahan pengukuh dan pengapok. Terdapat 5 konsep dasar 
untuk ubahan – ubahan dari fenomena peran antara lain yaitu: 1) 
ubahan – ubahan perilaku, 2) ubahan untuk posisi, 3)  ubahan 
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untuk peran, 4) ubahan untuk kesalingketergantungan, dan 5) 
ubahan untuk penyesuaian pribadi.  
 
B. Teori Partisipasi Politik 
a. Pengertian partisipasi  
 Partisipasi menjadi salah satu prinsip mendasar dari good 
government. Partisipasi berasal dari bahasa latin yaitu pars 
yang artinya bagian dan capere yang artinya mengambil 
peranan dalam aktivitas atau kegiatan politik negara. Jika 
digabungkan berarti “mengambil bagian”. Dalam bahasa 
inggris, partisipate atau participation berarti mengambil 
bagian atau peranan. Jadi partisipasi mengambil peranan dalam 
aktivitas atau kegiatan politik negara. Partisipasi politik adalah 
salah satu aspek penting suatu demokrasi. Partisipasi politik 
merupakan ciri khas dari modernisasi politik. Adanya 
keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh 
pemerintah menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga 
negara, maka warga negara berhak ikut serta menentukan isi 
keputusan politik. 
 Partisipasi politik masyarakat adalah bentuk perwujudan 
negara demkorasi. Negara tanpa partisipasi politik masyarakat 
cenderung otoriter dan sentralistik. Pengalaman politik pada 
saat orde baru memperlihatkan kesewenangan para pengambil 
keputusan politik dalam setiap perumusan kebijakan maupun 
perencanaan program. Akibatnya kebijakan atau yang 
diputuskan kerap tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Partisipasi politik masyarakat merupakan bentuk pemberian 
diri baik dalam bentuk keikutsertaan, kehadiran, gagasan, 
keterlibatan dalam perumusan kebijakan dan pemberian diri 
 





































 Menurut para ahli Partisipasi politik mempunyai pengertian 
yang beragam. Ada beberapa ahli yang mengungkapkan 
pendapatnya tentang partisipasi politik. Menurut Ramlan 
Surbakti yang dimaksud dengan partisipasi politik yakni 
keikutsertaan warga negara biasa dalam menentukan segala 
keputusan yang dapat menyangkut atau memengaruhi 
hidupnya.
30
 Sedangkan menurut Herbert McClosky seorang 
tokoh masalah partisipasi berpendapat bahwa partisipasi politik 
adalah kegiatan – kegiatan sukarela dari warga masyarakat 
melalui dimana mereka mengambil bagian dalam proses 
pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, 
dalam proses pembentukan kebijakan umum.
31
 
 Miriam Budiarjo secara umum mengartikan partisipasi 
politik adalah sebagai kegiatan sesorang atau kelompok orang 
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik yaitu 
dengan jalan memilih pimpinan negara secara langsung atau 
tidak langsung memengaruhi kebijakan pemerintah (public 
policy).
32
 Dan menurut Keith Faulks partisipasi politik adalah 
keterlibatan aktif individu maupun kelompok dalam proses 
pemerintahan yang berdampak pada kehidupan mereka. Hal ini 
meliputi keterlibatan dalam pembuatan keputusan maupun aksi 
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b. Faktor-faktor Partisipasi Politik 
 Partisipasi politik merupakan suatu aktivitas tentu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ramlan Surbakti 
menyebutkan dua variable penting yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat partisipasi politik seseorang. Pertama, aspek 
kesadaran politik terhadap pemerintah (sistem politik). Yang 
dimaksud dalam kesadaran politik adalah kesadaran hak dan 
kewajiban warga negara. Misalnya hak politik, hak ekonomi, 
hak perlindungan hukum, kewajiban ekonomi, kewajiban sosial 
dll. Kedua, menyangkut bagaimana penilaian serta apresiasi 
terhadap kebijakan pemerintah dan pelaksanaan pemerintahnya. 
34
 
 Selanjutnya menurut Myron Weimer partisipasi politik di 
pengaruhi oleh beberapa hal
35
: 
1) Modernisasi disegala bidang akan berimplikasi pada 
komensialisme pertanian, industrial, meningkatkan 
arus urbanisasi, peningkatan kemampuan baca tulis, 
perbaikan pendidikan dan pengembangan media 
massa atau media komunikasi secara luas. 
2) Terjadi perubahan struktur kelas sosial Terjadinya 
perubahan kelas struktur kelas baru itu sebagai 
akibat dari terbentuknya kelas menengah dan 
pekerja baru yang meluas era industralisasi dan 
modernisasi. 
3) Pengaruh kaum intelektual dan meningkatnya 
komunikasi massa modern Ide-ide baru seperti 
nasionalisme, liberalisme, membangkitkan 
tuntuntan-tuntutan untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan suara. 
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4) Adanya konflik diantara pemimpin-pemimpin 
politik Pemimpin politik yang bersaing merebutkan 
kekuasaan sering kali untuk mencapai 
kemenangannya dilakukan dengan cara mencari 
dukungan massa. 
5) Keterlibatan pemerintah yang semakin luas dalam 
unsur ekonomi,sosial dan budaya Meluasnya ruang 
lingkup aktivis pemerintah ini seringkali 
merangsang timbulnya tuntutan-tuntutan organisasi 
untuk ikut serta dalam mempengaruhi pembuatan 
keputusan politik. 
c. Tipologi partisipasi politik 
 A. Rahman H.I menyatakan bahwa secara umum tipologi 
partisipasi sebagai kegiatan dibedakan menjadi:
36
 
1) partisipasi aktif, yaitu partisipasi yang berorientasi pada 
proses input dan output. 
2) partisipasi pasif, yaitu partisipasi yang berorientasi hanya 
pada output, dalam arti hanya menaati peraturan 
pemerintah, menerima dan melaksanakan saja setiap 
keputusan pemerintah. 
3) golongan putih (golput) atau kelompok apatis, karena 
menganggap sistem politik yang ada menyimpang dari 
yang dicita-citakan. 
 Menurut Milbrath dan Goel
37
 membedakan partisipasi 
politik menjadi beberapa kategori yakni: 
1) Partisipasi politik apatis adalah orang yang tidak 
berpartisipasi dan menarik diri dari proses politik. 
2) Partisipasi politik spector adalah orang yang setidak-
tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan 
umum. 
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3) Partisipasi politik gladiator adalah mereka yang 
secara aktif terlibat dalam proses politik, yakni 
komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap 
muka, aktivis partai dan pekerja kampanye dan 
aktivis masyarakat. 
4) Partisipasi politik pengritik adalah Orang-orang 
yang berpartisipasi dalam bentuk yang tidak 
konvensional. 
 Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa orientasi 
partisipasi politik aktif terletak pada input dan output politik. 
Sedangkan partsipasi pasif terletak pada outputnya saja. Selain 
itu juga ada anggapan masyarakat dari sistem politik yang ada 
dinilai menyimpang dari apa yang dicita-citakan sehingga lebih 
menjurus kedalam partisipasi politik yang apatis. 
d. Bentuk - bentuk partisipasi politik 
 Pada tinggi rendahnya kesadaran politik dan kepercayaan 
pemerintah (sistem politik menjadi empat tipe yaitu partisipasi 
aktif, partisipasi pasif tertekan (apatis), partisipasi militan 
radikal , dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif, yaitu apabila 
seseorang memiliki kesadaran politik dan kepercayaan kepada 
pemerintah tinggi. Sebaliknya jika kesadaran politik dan 
kepercayaan kepada pemerintah rendah maka partisipasi 
politiknya cenderung pasif-tertekan (apatis). Partisipasi militan 
radikal terjadi apabila kesadaran politik tinggi tetapi 
kepercayaan kepada pemerintah sangat rendah. Dan apabila 
kesadaran politik sangat rendah tetapi kepercayaan terhadap 




 Berbagai bentuk-bentuk partisipasi politik yang terjadi di 
berbagai Negara dapat dibedakan dalam kegiatan politik yang 
berbentuk konvensional dan nonkonvensional termasuk yang 
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mungkin legal (petisi) maupun ilegal (cara kekerasan atau 
revolusi). Bentuk – bentuk dan frekuensi partisipasi politik dapat 
dipakai sebagai ukuran untuk menilai stabilitas sistem politik, 
integritas kehidupan politik kepuasan atau ketidak puasan warga 
negara. 
 Bentuk-bentuk partisipasi politik yang dikemukakan oleh 
Almond
39
 terbagi menjadi dua bentuk yaitu partisipasi politik 
konvensional dan partisipasi politik non konvensional. Adapun 
rincian bentuk partisipasi politik konvensional dan non 
konvensional.  
1) Partisipasi politik konvensional 
- Pemberian suara atau voting 
- Diskusi politik 
- Kegiatan kampanye 
- Membentuk dan bergabung dalam kelompok 
kepentingan 
- Komunikasi individual dengan pejabat politik atau 
administratif 
2) Partisipasi politik nonkonvensional 




- Tindak kekerasan politik terhadap harta benda: 
pengrusakan, pemboman, pembakaran 
- Tindakan kekerasan politik terhadap manusia: 
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A. Jenis Penelitian 
 Penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif, yakni penelitian yang datanya tidak diperoleh melalui prosedur 
kuantifikasi, perhitungan statistik atau bentuk cara – cara lainnya yang 
menggunakan ukuran angka – angka. Alasan peneliti meggunakan metode 
penulisan kualitatif dikarenakan dari sifat masalah yang diteliti, dalam 
penelitian ini berupaya mengungkap dan memahami sesuatu dibalik 
fenomena yang kompleks. Metode ini diartikan sebagai sebuah metode 
penelitan yang mengambil dan menghasilkan data-data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dan dokumen dari orang-orang dan perilaku 
orang yang ingin diamati.
40
 Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan 
gambaran tentang sejauh mana peran relawan demokrasi dalam 
peningkatan partisipasi politik pemilih pemula pada pemilu serentak 2019 
dikabupaten Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus yakni suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi atau lembaga tertentu.
41
 
Ditinjau dari wilayahnya hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat 
sempit, sedangkan ditinjau dari sifat penelitian maka lebih mendalam.
42
 
Peneliti berusaha menuliskan secara deskriptif peran relawan demokrasi 
dalam peningkatan partisipasi politik pemilih pemula pada pemilu serentak 
2019 dikabupaten Sidoarjo.  
Ciri utama dari studi kasus kualitatif yaitu studi kasus tersebut 
memperlihatkan pemahaman mendalam tentang kasus tesebut. Dalam 
rangka menyempurnakan penelitian ini, peneliti mengumpulkan beragam 
bentuk data kualitatif, mulai dari wawancara, pengamatan, dokumen, 
hingga bahan audiovisual. Bersandar pada satu data saja biasanya tidak 
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cukup untuk mengembangkan pemahaman ini.
43
 Tipe studi kasus yang 
akan digunakan adalah studi kasus instrumental tunggal. Dalam studi 
kasus instrumental tunggal (Stake,1995), peneliti memfokuskan pada isu 
atau persoalan, kemudian memilih satu kasus terbatas untuk 
mengilustrasikan persoalan tersebut. 
 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
 Penelitian skripsi ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo. Dalam 
sosialiasi pemilu relawan demokrasi memilih lokasi di SMK 1 Sidoarjo, 
Universitas Muhammadyah Sidoarjo (UMSIDA), dan Karang Taruna Desa 
Keboansikep Gedangan. Khususnya lokasi informan yang mendapatkan 
terpaan relawan demokrasi saat mengadakan sosialisasi pemilu yakni di 
Kabupaten Sidoarjo. Dan informasi untuk mendapatkan data – data 
pendukung relawan demokrasi berada di Kantor KPU Sidoarjo. Dalam 
memilih lokasi ini peneliti memiliki pertimbangan, diantaranya karena 
memang Objek utamanya yaitu pemilih pemula yang mendapatkan terpaan 
relawan demokrasi. Penelitian skripsi ini dilakukan dalam kurun waktu 
sekitar 3 bulan di mulai pada bulan April 2020 s/d Juli 2020. 
 
TABEL 3.1 
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
NO  Lokasi Penelitian Alamat  Waktu penelitian  





25 Februari 2019 
2 Universitas 
Muhammadyah 
Jl. Mojopahit No. 
666 B, Sidowayah, 
3 Maret 2019 
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Terj. Qualitativ Inquiry & Research Design: Choosing Among Five Appoaches, Third Edition, 
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15 April 2019 
4 Kantor KPU 
Sidoarjo 
Jl. Raya 
Cemengkalang No. 1 
Sidoarjo  
8 April 2020 













Sukodono  13 April 2020 
7 Rumah Fariska 
(Pemilih Pemula) 
Gedangan  28 Juni 2020 
8 Rumah Asy 
(Pemilih Pemula ) 
Gedangan 28 Juni 2020 
9 Rumah Nafi 
(Pemilih Pemula) 
Wonoayu 29 Juni 2020 
10 Rumah Ayudyah 
(Pemilih Pemula) 
Waru 3 Juli 2020 
 
11 Rumah Gusti 
(Pemilih Pemula) 
Waru 3 Juli 2020 
 
 

































C. Subyek penelitian 
 Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus, maka besar kecilnya subyek penelitian bukan 
menjadi prioritas utama dalam upaya penggalian data, namun yang 
menjadi titik penting adalah kualitas subyek penelitian dalam memberikan 
data yang jelas dan akurat sesuai dengan kebutuhan. 
44
 
 Subjek penelitian yang diambil adalah orang yang terlibat atau 
memiliki pengetahuan yang luas tentang peran relawan demokrasi 
terhadap peningkatan partisipasi politik pemilih pemula pada pemilu 
serentak 2019 dikabupaten Sidoarjo. 
 Adapun teknik penentuan subyek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, teknik ini dilakukan berdasarkan 
penilaian peneliti akan pengetahuan calon subjek penelitian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Penilaian bahwa subjek penelitian 
tersebut mempunyai pengetahuan dilakukan secara subjektif berdasarkan 
pengamatan peneliti. Pada umumnya, yang dinilai mampu menjawab 
pertanyaan penelitian adalah orang yang berpengalaman atau memiliki 
pengetahuan terkait fokus penelitian. Kriteria subjek penelitian menurut 
peneliti adalah orang yang memahami visi dan visi relawan demokrasi dan 
juga mengerti kinerja relawan demokrasi di kabupaten Sidoarjo. Subjek 
penelitian yang dimaksud adalah anggota relawan demokrasi, pemilih 
pemula dan anggota KPUD Kabupaten Sidoarjo. Antara lain yang di 
wawancara yakni: 
TABEL 3.2 
DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
NO  NAMA INFORMAN STATUS INFORMAN 
1 Bu Iffah Staff Anggota KPU Sidoarjo 
SubBagian Hukum  
2 Pak Taufiq Staff Anggota KPU Sidoarjo 
SubBagian Teknis dan 
Program data 
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3 Pak Agung Staff Anggota KPU Sidoarjo 
SubBagian Hubmas dan 
Teknis Pemilu 
4 Tika Lestari Anggota Relawan Demokrasi 
Basis Pemilih Pemula 
5 Rahmadhani Rizky Susanta  Anggota Relawan Demokrasi 
Basis Pemilih Pemula 
6 Fariska Pemilih Pemula yang 
mendapat terpaan sosialisasi 
pemilu relawan demokrasi 
7  Asy  Pemilih Pemula yang 
mendapat terpaan sosialisasi 
pemilu relawan demokrasi 
 
8  Nafi Pemilih Pemula yang 
mendapat terpaan sosialisasi 
pemilu relawan demokrasi 
9  Ayudyah  Pemilih Pemula yang 
mendapat terpaan sosialisasi 
pemilu relawan demokrasi 
10  Gusti  Pemilih Pemula yang 
mendapat terpaan sosialisasi 
pemilu relawan demokrasi 
 
D. Tahap – tahap Penelitian 
a. Tahap Pra Lapangan 
 Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi tentang sikap. Komisi 
Pemilihan Umum di Kabupaten Sidoarjo dalam mengetahui peran 
relawan demokrasi terhadap peningkatan partisipasi politik pemilih 
pemula pada pemilu serentak 2019 dikabupaten Sidoarjo. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap pra lapangan ini adalah 
 

































a) Menyusun rancangan penelitian Pada tahap ini 
peneliti membuat proposal penelitian. 
b) Memilih lapangan penelitian, yaitu KPUD (Komisi 
Pemilihan Umum Daerah) Sidoarjo, Kampus 
UMSIDA (Universitas Muhammadyah Sidoarjo), 
SMKN 1 Buduran, dan Karang taruna / Remaja 
Masjid didesa. 
c) Mengajukan surat permohonan (kesediaan) yang 
ditujukan kepada KPUD (Komisi Pemilihan Umum 
Daerah) Sidoarjo, Kampus UMSIDA (Universitas 
Muahammadyah Sidoarjo), SMKN 1 Buduran, dan 
Karang taruna / Remaja Masjid didesa. 
b. Tahap lapangan 
1) Wawancara mendalam  
 Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan interview 
mendalam dengan mencari subjek dan informan yang tepat agar 
diperoleh data yang maksimal. 
2) Pengumpulan dokumen 
 Setelah interview dilakukan, peneliti akan mengumpulkan 
data yang ada di lapangan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mentracking beberapa informasi yang dibutuhkan. 
Setelah itu akan dilakukan proses analisis data. 
c. Tahap pasca lapangan 
1) Menyusun laporan 
 Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang disusun secara terstruktur dengan bentuk format sesuai 








































E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
  Observasi dalah pengamatan yang dilakukan terhadap suatu 
kondisi, keadaan maupun situasi yang berkembang di lapangan. 
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi partisipan. Sasaran observasi penelitian meliputi actor, 
tempat, kegiatan, waktu dan peristiwa. Dalam proses observasi  
instrumen yang digunakan saat pengamatan yaitu pedoman 
observasi, camera, buku catatan observasi dan pulpen. 
      b.  Wawancara mendalam (indepht interview) 
 Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data 
yang didasarkan pada percakapan secara intensif dengan suatu 
tujuan. Dalam wawancara mendalam, peneliti menyusun beberapa 
pertanyaan pokok sebagai pedoman untuk membuka pertanyaan. 
Selanjutnya pertanyaan berikutnya didasarkan pada jawaban atas 




 Untuk menunjang wawancara mendalam peneliti 
menggunakan peralatan lain berupa buku catatan lapangan 
mengenai kegiatan penelitian tape recorder untuk merekam hasil 
wawancara. Dan pada saat wawancara dibutuhkan kamera untuk 
mendokumentasi bersama informan sebagai bukti bahwa dalam 
sedang penelitian. Wawancara dengan masing-masing subjek 
penelitian dilakukan secara terpisah untuk memperkecil 
kesempatan subjek penelitian dalam menyamakan jawabannya. 
c.  Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berhasil dikumpulkan 
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dan digunakan dalam penelitian ini yaitu UU Pemilu, Peraturan 
KPU (PKPU), Hasil Pemilu legislatif 2014 dan 2019, Data Pemilih 
Pemula di Kabupaten Sidoarjo tahun 2019, dan laporan kegiatan 
bulan Februari, Maret, dan April relawan demokrasi pemilih 
pemula di Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara, akan lebih kredibel / dapat dipercaya apabila didukung 
oleh foto – foto atau karya tulis akademik yang ada. 
 
F. Teknik Analisa Data 
 Analisa data adalah suatu kegiatan mengelompokkan dan membuat 
suatu urutan manipulatif serta menyingkatkan data sehingga mudah 
dibaca. Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis melalui 
analisa kualitatif, yaitu menganalisa data, memecahkan permasalahan 
dengan menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan 
yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini.
46
 
 Miles dan Habermas menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan 
dalam menganalisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Langkah-langkah yang ditempuh adalah
47
: 
a. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data. Pada 
tahap ini akan dipusatkan pada data lapangan yang telah 
terkumpul. Data lapangan itu kemudian dipilih, untuk dilihat 
kerelevansiannya terhadap tujuan penelitian. Berbagai data yang 
terpilih, disederhanakan, diklasifikasikan serta dijabarkan atas 
dasar tema untuk merekomendasikan data tambahan. Kemudia 
hasilnya akan diuraikan secara singkat dalam bentuk ringkasan.
48
 
b. Tahap Penyajian Data (Display) 
 Penyajian data dilakukan untuk melihat gambaran 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian, dengan 
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membuat penggambaran secara deskriptif masalah yang diteliti. 
Pada tahap ini penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif 
terlebih dahulu. Hasil teks naratif tersebut diringkas dalam bentuk 
uraian sederhana yang menggambarkan alur proses hasil temuan. 
Penyajian informasi hasil penelitian dilakukan berdasarkan 
susunan yang telah disesuaikan dalam uraian tersebut.
49
 
c. Verifikasi ( Kesimpulan) 
 Tahap ini akan dilakukan uji kebenaran dari setiap makna 
yang muncul pada data penelitian. Disamping menyandarkan pada 
klarifikasi data, perlu juga memfokuskan perhatian pada abstraksi 
data yang tertuang dalam uraian. Setiap data yang menunjang 
komponen uraian diklasifikasikan kembali, baik dengan informan 
di lapangan maupun melalui diskusi-diskusi dengan rekan. Apabila 
hasil klarifikasi memperkuat simpulan atas data, maka 
pengumpulan data untuk komponen tersebut siap dihentikan.
50
 
G. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 
 Validitas atau keabsahan data merupakan derajad ketepatan antara 
data yang terjadi pada subyek penelitian dengan daya yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data 
yang tidak berbeda anatara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
51
 Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujia kreadibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
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H. Sistematika Pembahasan 
 Pembahasan pada penelitian yakni terbagi menjadi lima bab 
sebagai rancangan berfikir dan mempermudah untuk memaparkan hasil 
penelitian. Adapun rancangan pembahasan penelitian ini sebagai berikut:  
1. BAB I PENDAHULUAN 
BAB I : Berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika pembahasan.  
2. BAB II KAJIAN TEORITIK 
BAB II : Berisi kajian teoritik yang terdiri atas definisi konseptual, 
penelitian terdahulu, kerangka teori yang akan dijelaskan tentang 
teori yang digunakan dalam penelitian.  
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
BAB III :  Berisi Metodologi Penelitian, menguraikan tentang jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek 
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, teknik pemerikssaan keabsahan data.  
4. BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
BAB IV : Berisi penyajian dan analisis data, menguraikan tentang 
hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh. 
5. BAB V PENUTUP 













































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Setting Penelitian 
1. Profil Kabupaten  Sidoarjo  
a. Aspek Geografis 
 Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten yang dihimpit 
oleh dua sungai yaitu Sungai Porong dan Sungai Surabaya 
sehingga terkenal sebagai kota Delta. Wilayah administrasi 
Kabupaten Sidoarjo terdiri atas wilayah daratan dan wilayah 
lautan. Luas wilayah daratan adalah sebesar 714,245 Km2 dan luas 
wilayah lautan berdasarkan perhitungan GIS sampai dengan 4 mil 
ke arah laut adalah sebesar 201,6868 Km2.
52
  Selain itu Sidoarjo 
dibatasi oleh dua sungai yang cukup besar yaitu Kalimas di Utara 
(berbatasan dengan Kota Surabaya) dan Kali Porong di selatan 
(berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan). Di sebelah timur yang 
berbatasan dengan Selat Madura terdapat kawasan pertanian 
tambak yang cukup luas membentang dari Surabaya sampai 
Pasuruan. Secara administratif Kabupaten Sidoarjo termasuk dalam 
propinsi Jawa Timur dengan batas administrasi sebagai tabel 4.1 
berikut :  
   Tabel 4.1 
 Batas Wilayah Kabupaten Sidoarjo 
Sebelah utara Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik 
Sebelah timur Selat Madura 
Sebelah selatan Kabupaten Pasuruan 
Sebelah barat Kabupaten Mojokerto 
Sumber:DDA Kabupaten Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112,50 - 112,90 BT dan 
7,30 – 7,50 LS dan terbagi atas 18 kecamatan, 322 desa, 31 
kelurahan. Untuk lebih jelasnya pembagian wilayah administrasi 
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dan luas tiap kecamatan di Kabupaten Sidoarjo disajikan pada tabel 
4.2 berikut: 
   Tabel 4.2 
Luas Masing-Masing Kecamatan di Kabupaten Sidoarjo
53
 
No  Nama Kecamatan  Jumlah  Luas wilayah 
Desa  Kelurahan  
1 Sidoarjo  10 14 62,56 
2 Buduran  15 - 41,03 
3 Candi  24 - 40,67 
4 Porong  13 6 29,82 
5 Krembung  19 - 29,55 
6 Tulangan 22 - 31,21 
7 Tanggulangin  19 - 32,29 
8 Jabon  15 - 81,00 
9 Krian  19 3 32,50 
10 Balongbendo  20 - 31,40 
11 Wonoayu  23 - 33,92 
12 Tarik  20 - 36,06 
13 Prambon  20 - 34,23 
14 Taman  16 8 31,54 
15 Waru  17 - 30,32 
16 Gedangan  15 - 24,06 
17 Sedati 16 - 79,43 
18 Sukodono  19 - 32,68 
 Total  322 31 714,24 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo 
 
b. Aspek Demografis 
 Kependudukan merupakan faktor penting dalam proses 
perencanaan, variabel-variabel kependudukan yang dijabarkan 
antara lain, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk Kabupaten 
Sidoarjo, dan jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo berdasarkan 
Kelompok Umur.  
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a) Data Kependudukan, utamanya diperoleh melalui Sensus 
Penduduk, Registrasi Penduduk dan Survei Kependudukan. 
Sensus Penduduk terakhir dilaksanakan Tahun 2010. 
Jumlah penduduk tercatat sebanyak 1.945.252 jiwa. Terjadi 
kenaikan sebesar 382.237 jiwa atau 24,45 persen dari hasil 
Sensus Penduduk Tahun 2000. 
54
Jumlah penduduk terbesar 
di Kecamatan Waru, diikuti Kecamatan Taman dan 
Kecamatan Sidoarjo. Kecamatan Jabon merupakan 
kecamatan dengan jumlah penduduk paling kecil diikuti 
Kecamatan Krembung. Sex ratio penduduk hasil Sensus 
Penduduk 2010 sebesar 101,05 persen. Hal ini berarti 
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada 
perempuan.  Sedangkan hasil registrasi penduduk Dinas 
Catatan Sipil Tahun 2018 mencatat bahwa jumlah 
penduduk sebanyak 2.238.069 jiwa, mengalami kenaikan 
1,38 persen dibandingkan dengan tahun 2017. Penduduk 
yang tercatat adalah penduduk yang terdaftar dalam Kartu 
Keluarga (KK) dan atau memiliki KTP di Sidoarjo. 
Kepadatan penduduk teringgi berada di kecamatan Waru 
dan Taman, yaitu masing - masing sebanyak 7.894,06/km2 
dan 7.398,45/km2. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk 
di Kabupaten Sidoarjo dapat di lihat pada tabel 4.3 berikut. 
 
 
  Tabel 4.3 
   Jumlah Penduduk di Kabupaten Sidoarjo
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No Nama Kecamatan Laki – laki Perempuan  Jumlah 
Penduduk 
(jiwa) 
1 Sidoarjo  112,668 113,093 225.761 
2 Buduran  53,541 52,541 106.552 
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3 Candi  83,326 82,226 165.552 
4 Porong  43,175 42,615 85.790 
5 Krembung  37,476 37,230 74,706 
6 Tulangan 53,067 52,383 105,450 
7 Tanggulangin  53,445 52,558 106,003 
8 Jabon  30,437 30,222 60,659 
9 Krian  69,884 67,934 137,818 
10 Balongbendo  40,217 39,157 79,374 
11 Wonoayu  44,882 44,327 89,209 
12 Tarik  35,877 35,431 71,308 
13 Prambon  42,529 41,566 84,095 
14 Taman  118,360 114,987 233,347 
15 Waru  119,737 119,611 239,348 
16 Gedangan  67,564 65,958 133,522 
17 Sedati 55,742 54,089 109,831 
18 Sukodono  66,283 63,773 130,056 
 Total 1,128,368 1,109,701 2,238,069 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
 berdasarkan dokumen rencana tata ruang wilayah 
Kabupaten Sidoarjo prosentase penggunaan tanah di Kabupaten 
Sidoarjo yaitu persawahan sebesar 36,87%, pemukiman (kampung, 
perumahan, lapangan oleh raga, kuburan,jasa) sebesar 22,70%, 
perairan darat sebesar 21,88%, industry sebesar 2,66%, hutan 
(sejenis bakau) sebesar 1,45%, tanah terbuka (tanah kosong) 
sebesar 1,23%, pertanian tanah kering sebesar 0,37%, 
pertambangan sebesar 0,04 dan lain-lain (jalan dan sungai) sebesar 
10,79%. 
 Pada konteks hidrogeologis wilayah ini merupakan daerah 
air tanah, payau dan air asin mencapai luas 16.312.69 Ha. 
Kedalaman air tanah rata-rata 0-5m dari permukaan tanah. Wilayah 
ini juga terletak diantara dua aliran sungai yaitu Kali Surabaya dan 
Kali Porong yang merupakan cabang dar Kali Brantas yang berhulu 
di Kabupaten Malang. 
 

































 Seperti daerah lainnya yang berada di sekitar garis 
khatulistiwa Kabupaten Sidoarjo beriklim tropis dan mengenal 2 
musim yaitu musim kemrau dan musim penghujan. Musim 
kemarau berkisar antara bulan Mei sampai September dan di bulan 
selebihnya yaitu Oktober sampai bulan April adalah musim hujan. 
Suhu udara berkisar 20-35 derajat Celcius. Kabupaten Sidoarjo 
secara administrasi terdiri dari 18 wilayah kecamatan yang terbagi 
atas 322 desa dan 31 kelurahan.
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c. Aspek Politik Pemerintahan  
 Rabu 9 Desember 2015 diselenggarakan nya pemilihan 
umum kepala daerah (Pilkada) di Kabupaten Sidoarjo untuk 
memilih pasangan calon (Paslon) Bupati dan Wakil Bupati periode 
lima tahun ke depan. Penghitungan suara manual oleh Komisi 
Pemelihan Umum (KPU) diawali pada tempat pemungutan suara 
(TPS). Perhitungan tersebut dilakukan oleh KPPS setelah pemilih 
selesai melakukan pencoblosan. Hasil hitung tersebut selanjutnya 
akan dilaporkan ke tingkat PPS di KPUD untuk dilakukan rapat 
pleno rekapitulasi hasil penghitungan suara. Sidoarjo merupakan 
kota basis dari Partai Politik PKB karena penduduknya mayoritas 
Nahdatul Ulama. Setiap kegiatan pemilihan umum PKB dipercaya 
oleh masyarakat sekitarnya sehingga mendapatkan angka yang 
tinggi. Berikut adalah perolehan suara pemilihan umum Kepala 
Daerah tahun 2015 pada tabel 4.4:  
 
Tabel 4.4 
Perolehan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah 2015 
Nama pasangan calon  Perolehan suara  Partai Pendukung  
H. MG. Hadi Sutjipto, SH,. M.M. 
dan H. Abdul Kolik, S.E. 
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H. Saiful Ilah, S.H, M.Hum. dan 
H. Nur Ahmad Syaifuddin, S.H. 
423099 Suara  
(58,94%) 
PKB 
Warih Andono, S.H. dan H. 






 Sumber: KPU Sidoarjo  
  Dalam  pemilu anggota legislatif kabupaten sidoarjo tahun 2014 
terpilih lah anggota tetap legislatif kabupaten Sidoarjo sebanyak 50 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten 
Sidoarjo periode 2014-2019.  Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten Sidoarjo terdiri dari politikus PKB 
mendapatkan 13 kursi, PKS mendapatkan 3 kursi, PDI Perjuangan 
mendapatkan 8 kursi, Partai Golongan Karya mendapat 5 kursi, Partai 
Gerindra mendapatkan 7 kursi, Partai Demokrat mendapatkan 4 kursi, 
Partai Amanat Nasional mendapatkan 7 kursi, Partai Persatuan 
Pembangunan mendapatkan 1 kursi, Partai Bulan Bintang 
mendapatkan 1 kursi, dan Partai NasDem mendapatkan 1 kursi. 
Berikut hasil pilihan legislatif Kabupaten Sidoarjo tahun 2014: 
 
Tabel 4.5 
          Perolehan Kursi Partai Politik di DPRD Sidoarjo Periode 2014-2019 
No Partai Politik Jumlah Kursi 
1 PKB 13 Kursi 
2 PKS 3 Kursi 
3 PDI Perjuangan 8 Kursi 
4 Partai Golongan Karya 5 Kursi 
5 Partai Gerindra 7 Kursi 
6 Partai Demokrat 4 Kursi 
7 Partai Amanat Nasional 7 Kursi 
 

































8 Partai Persatuan Pembangunan  1 Kursi 
9 Parta Bulan Bintang 1 Kursi 
10 Partai Nasdem 1 Kursi 
 Sumber: KPU Sidoarjo  
2. Pemilih Pemula 
 Pemilih pemula adalah salah satu  pemilih yang pertama kali 
mengikuti pemilu atau pertama kali menggunakan hak suara nya. Yang 
disebut sebagai Pemilih Pemula yaitu berkisar umur 17-22 tahun. 
Pemilih pemula didominasi dikalangan pelajar dan siswa. Para pemilih 
pemula ini biasanya sangat antusias  untuk datang ke tempat 
pemungutan suara atau biasa dibilang TPS, karena untuk pertama 
kalinya menggunakan  hak pilih suara mereka. 
 Sebagai orang awam yang pertama kali menggunakan hak suaranya 
di pemilu maka pemilih pemula perlu disosialisasikan penting nya 
pemilu dan tata cara memilih yang benar agar menjadi pemilih yang 
berkualitas, itu adalah salah satu tujuan KPU Sidoarjo membentuk 
Relawan demokrasi.  
  Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki untuk menjadikan 
seseorang dapat memilih adalah: 
1) WNI yang berusia 17 tahun atau lebih atau 
sudah/pernah kawin.  
2) Tidak sedang terganggu jiwa/ingatannya 
3) Terdaftar sebagai pemilih. 
4) Bukan anggota TNI/Polri (Purnawirawan / Sudah 
tidak lagi menjadi anggota TNI / Kepolisian). 
5) Tidak sedang dicabut hak pilihnya 
6) Terdaftar di Daftar Pemilih Tetap ( DPT). 
7) Khusus untuk Pemilukada calon pemilih harus 
berdomisili sekurang kurangnya 6 (enam) bulan di 
daerah yang bersangkutan. 
Pemilih pemula memiliki antusiasme yang cukup tinggi sementara 
keputusan pilihan yang belum bulat dan pasti, sebenarnya 
 

































menempatkan pemilih pemula sebagai swing vooters yang 
sesungguhnya.
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 Pilihan politik mereka belum dipengaruhi motivasi 
ideologis tertentu dan lebih didorong oleh konteks dinamika lingkungan 
politik lokal. Pemilih pemula mudah dipengaruhi kepentingan-
kepentingan tertentu, terutama oleh orang terdekat seperti anggota 
keluarga, mulai dari orangtua hingga kerabat dan teman – teman 
sekitarnya. Selain itu, peran media massa juga lkut berpengaruh dalam 
pilihan pemilih pemula. Hal ini dapat berupa berita di televisi, sosial 
media, spanduk, brosur, poster, dan lain-lain. 
Pemilih pemula khususnya remaja (berusia 17 tahun) mempunyai 
nilai kebudayaan yang santai,bebas, dan cenderung pada hal - hal yang 
informal dan mencari kesenangan,oleh karena itu semua hal yang 
kurang menyenangkan akan dihindari. Disamping mencari kesenangan, 
kelompok sebaya adalah paling penting dalam kehidupan seorang 
remaja, sehingga bagi seorang remaja perlu mempunyai kelompok 
teman sendiri dalam pergaulan.
58
 
Pemilih pemula di Indonesia di bagi atas tiga kategori. Pertama, 
pemilih yang rasional, yakni pemilih yang benar-benar memilih partai 
berdasarkan penilaian dan analisis mendalam. Kedua, pemilih kritis 
emosional, yakni pemilih yang masih idealis dan tidak kenal kompromi. 
Ketiga, pemilih pemula, yakni pemilih yang baru pertama kali memilih 
karena usia mereka baru memasuki usia pemilih. Menurut pasal 1 ayat 
(22) UU No. l0 Tahun 2008, pemilih adalah warga negara Indonesia 
yang telah genap berumur 17 (Tujuh belas) tahun atau lebih atau 
sudah/belum kawin. Kemudian pasal 19 ayat ( I dan 2) UU No. l0 
Tahun 2008 menerangkan bahwa pemilih yang mempunyai hak 
memilih adalah warga negara Indonesia yang didaftar oleh 
penyelenggara pilkada dalam daftar pemilih dan pada hari pemungutan 
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a. Jumlah Pemilih Pemula 
 Jumlah pemilih pemula di Kabupaten Sidoarjo setiap tahun 
selalu meningkat menurut komisi pemilihan umum Kabupaten 
Sidoarjo (KPU). Banyak anak yang sudah memiliki KTP dan harus 
mendaftarkan diri sebagai pemilih agar bisa menggunakan hak 
suara nya di pemilihan umum. Menurut Pak Taufiq bagian kasubag 
teknis data Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sidoarjo. “pemilu 
serentak 2019 pemilih meningkat cukup tinggi yaitu 82%.”
60
 




Tabel  4.6 
Jumlah Pemilih Pemula di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2019 
No Nama kecamatan Pemilih Pemula tahun 2019 Grand Total 
Laki – laki Perempuan 
1 
BALONGBENDO 519 447 966 
2 
BUDURAN 727 691 1418 
3 
CANDI 941 898 1839 
4 
GEDANGAN 848 835 1683 
5 
JABON 349 308 657 
6 
KREMBUNG 379 339 718 
7 
KRIAN 876 818 1694 
8 
PORONG 497 439 936 
9 
PRAMBON 404 401 805 
10 
SEDATI 750 653 1403 
11 
SIDOARJO 1251 1088 2339 
12 
SUKODONO 842 820 1662 
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TAMAN 1539 1424 2963 
14 
TANGGULANGIN 626 611 1237 
15 
TARIK 471 500 971 
16 
TULANGAN 457 463 920 
17 
WARU 1445 1430 2875 
18 
WONOAYU 464 436 900 
 Grand Total 
13385 12601 25986 
Sumber: KPU Sidoarjo 
 
3. Pemilu Serentak 2019 
a. Tujuan Pemilu Serentak 2019 
 Pemilu merupakan pranata terpenting bagi pemenuhan tiga 
prinsip pokok demokrasi dalam pemerintahan yang berbentuk 
republik, yaitu kedaulatan rakyat, keabsahan pemerintahan dan 
pergantian pemerintahan secara teratur. Pemilu sebagai 
perwujudan demokrasi dianggap sebagai sarana atau mekanisme 
ideal dalam rangka proses peralihan kekuasaan secara damai dan 
tertib. Dengan penyelenggaraan pemilu, maka diharapkan proses 
peralihan kekuasaan dalam suatu negara akan dapat berjalan 
dengan baik.  
 Kegiatan pemilu merupakan sarana penyaluran hak asasi 
warga negara yang prinsipil. Oleh karena itu, dalam rangka 
pelaksanaan hak asasi warga negara menjadi suatu keharusan bagi 
pemerintah untuk menjamin terselenggaranya pemilu sesuai 
dengan jadwal ketatanegaraan yang ditentukan.
61
 
 Pemilihan Umum 2019 adalah pemilihan legislatif dan 
pemilihan presiden yang diadakan secara serentak. Hal ini 
dilakukan berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 14 / 
PUU-11/2013 tentang pemilu serentak, yang bertujuan untuk 
meminimalkan pembiayaan negara dalam pelaksanaan pemilu, 
meminimalisir politik biaya tinggi bagi peserta pemilu, serta politik 
uang yang melibatkan pemilih, penyalahgunaan kekuasaan atau 
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b. Varian Pemilu Serentak 2019 
 Variasi pemilu serentak dapat dibedakan berdasarkan waktu 
pelaksanaan dan tingkatan pemerintahan yang dapat 
mempengaruhi persepsi pemilih mengenai seberapa penting 
pemilihan tersebut.
63
 Secara teoretik, penyelenggaraan pemilu yang 
waktunya bersamaan antara berbagai pemilihan, seperti pemilihan 
legislatif dengan pemilihan presiden, pemilihan legislatif dengan 
referendum isu-isu publik, maupun segala macam pemilihan untuk 
posisi publik dan isu-isu kebijakan penting, biasanya terkait erat 
dengan electoral cycle, utilitas mechanical effect dari pemilu, rejim 
pemerintahan, dan juga model kepartaian yang ada. 
 Pemilu serentak dapat juga dirancang untuk memberikan 
efek dari satu pemilihan ke pemilihan lainnya. Biasanya yang 
menjadi pertimbangan adalah untuk mempengaruhi hasil pemilihan 
presiden dengan menggunakan hasil pemilihan legislatif sebagai 
salah satu dasar penentuan pemenang. Dengan aturan tertentu, bisa 
disusun adanya pengaruh perolehan suara partai tertentu dengan 
syarat kemenangan kandidat presiden partai tersebut, sehingga satu 
jenis pemilihan akan memiliki efek mekanis terhadap hasil 
pemilihan lainnya. Partai dengan perolehan suara terbanyak maka 
dapat mengantarkan kandidat presidennya untuk menduduki kursi 
kepresidenan meski hasilnya di pemilihan presiden belum tentu 
yang paling baik. Dalam varian tertentu, efek mekanistis 
diharapkan terjadi dalam rentang waktu tertentu, seperti halnya 
yang lazim disebut sebagai coattail effect. Misalnya, pemilu 
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legislatif dan presiden diharapkan mempengaruhi hasil pemilu sela, 
atau pemilu yang diadakan setelahnya.
64
 
 Secara umum, untuk konteks Indonesia dengan 
mendasarkan pada varian secara empirik maupun hipotetis, 
terdapat setidaknya enam model pemilu serentak. Pertama, pemilu 
serentak sekaligus serentak, satu kali dalam lima tahun, untuk 
semua posisi publik di tingkat nasional hingga kabupaten/kota. 
Pemilu ini meliputi pemilihan legislatif (DPR, DPD, DPRD 
Propinsi dan DPRD Kab/Kota), pemilihan presiden, serta 
pemilukada. Ini seringkali disebut dengan pemilihan tujuh kotak 
atau pemilu borongan. 
  Kedua, pemilu serentak hanya untuk seluruh jabatan 
legislatif (pusat dan daerah) dan kemudian disusul dengan pemilu 
serentak untuk jabatan eksekutif (pusat dan daerah). Dalam model 
clustered concurrent election ini, pemilu untuk DPR, DPD, DPRD 
Propinsi dan DPRD Kab/Kota dilaksanakan seperti selama ini 
dilakukan bersamaan sesuai waktunya, dan kemudian diikuti 
pemilu presiden, gubernur dan bupati/walikota beberapa bulan 
kemudian.  
 Ketiga, pemilu serentak dengan pemilu sela berdasarkan 
tingkatan pemerintahan, di mana dibedakan waktunya untuk 
pemilu nasional dan pemilu daerah/lokal (concurrent election with 
mid-term election). Dalam model ini pemilu anggota DPR dan 
DPD dibarengkan pelaksanaannya dengan pemilu presiden. 
Sementara pemilu DPRD Propinsi, kabupaten/kota dibarengkan 
pelaksanaannya dengan pemilihan gubernur dan bupati/walikota, 
dua atau tiga tahun setelah pemilu nasional.
65
  
 Keempat, pemilu serentak tingkat nasional dan tingkat lokal 
yang dibedakan waktunya secara interval (concurrent election with 
regional-based concurrent elections). Dalam model ini, pemilihan 
presiden dan pemilihan legislatif untuk DPR dan DPD dilakukan 







































bersamaan waktunya. Kemudian pada tahun kedua diadakan 
pemilu serentak tingkat lokal untuk memilih DPRD Propinsi dan 
Kabupaten/Kota serta pemilihan Gubernur dan Bupati/Walikota 
berdasarkan pengelompokan region atau wilayah kepulauan 
tertentu. Misal tahun kedua khusus untuk wilayah Pulau Sumatera. 
Kemudian disusul tahun ketiga untuk wilayah pulau Jawa, dan 
tahun keempat untuk wilayah Bali dan Kalimantan, dan tahun 
kelima untuk wilayah sisanya. Dengan model ini maka setiap tahun 
masing-masing partai akan selalu bekerja untuk mendapatkan 
dukungan dari pemilih, dan pemerintah serta partai politik dapat 
selalu dievaluasi secara tahunan oleh pemilih.  
 Kelima, adalah pemilu serentak tingkat nasional yang 
kemudian diikuti dengan pemilu serentak di masing-masing 
provinsi berdasarkan kesepakatan waktu atau siklus pemilu lokal di 
masing-masing provinsi tersebut. Dengan model concurrent 
election with flexible concurrent local elections ini maka pemilihan 
Presiden dibarengkan dengan pemilihan legislatif untuk DPR dan 
DPD. Kemudian setelahnya tergantung dari siklus maupun jadual 
pemilu lokal yang telah disepakati bersama diadakan pemilu 
serentak tingkat lokal untuk memilih Gubernur, Bupati, dan 
Walikota serta memilih anggota DPRD Provinsi dan 
Kabupaten/Kota di suatu provinsi, dan kemudian diikuti dengan 
pemilu serentak lokal yang sama di provinsi-provinsi lainnya 
sehingga bisa jadi dalam setahun ada beberapa pemilu serentak 
lokal di sejumlah provinsi.  
 Keenam, adalah pemilu serentak untuk memilih anggota 
DPR, DPD, dan DPRD serta Presiden  dan Wakil Presiden dan 
kemudian diikuti setelah selang waktu tertentu dengan pemilu 
eksekutif bersamaan untuk satu provinsi. Dalam pemilu ini, pemilu 
serentak tingkat lokal hanyalah untuk memilih Gubernur, Bupati 
dan Walikota secara bersamaan di suatu provinsi, dan jadualnya 
 





































 Pada model pertama, kedua, dan ketiga, jika tujuan pemilu 
serentak hanya untuk sekedar penghematan biaya memang 
terjawab. Namun penyelenggaraan pemilu menjadi semakin rumit, 
konfigurasi politik menjadi tidak menentu, bahkan bisa jadi tidak 
muncul political blocking secara jelas dan dapat menyuburkan 
politik transaksional karena kebutuhan terhadap dukungan 
elektoral untuk memenangkan pemilu. Sementara pelaksanaan 
pemilu serentak pada model ketiga, keempat, dan kelima diyakini 
membuat sistem pemilihan lebih sederhana. Dengan 
dilaksanakannya pemilu untuk anggota DPR dan pemilihan 
Presiden secara bersamaan maka kecenderungannya ialah hanya 
terdapat dua blok besar koalisi partai politik, dimana keduanya 
mencalonkan pasangan capres cawapres masing-masing karena 





c. Tahapan Penyelenggaraan Pemilu Serentak 2019 
 Dalam penyelenggaraan pemilu serentak 2019 terdapat 
tahapan, program dan jadwal penyelenggaaraan pemiihan umum 
serentak tahun 2019. Peraturan pemilu serentak 2019 dijelaskan di 
PKPU atau Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik 
Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 yaitu tentang tahapan, program 
dan jadwal penyelenggaraan pemilihan umum tahun 2019. Berikut 
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Tahapan Program dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan 
Umum Tahun 2019 
Waktu Tahapan 
17 Agustus 2017 - 31 Maret 2019 Perencanaan Program dan Anggaran 
1 Agustus 2017 - 28 Februari 2019 Penyusunan Peraturan KPU 
17 Agustus 2017 - 14 April 2019 Sosialisasi 
3 September 2017 - 20 Februari 2018 Pendaftaran dan Verifikasi Peserta Pemilu 
19 Februari 2018 - 17 April 2018 
Penyelesaian Sengketa Penetapan Partai Politik 
Peserta Pemilu 
9 Januari - 21 Agustus 2019 Pembentukan Badan Penyelenggara 
17 Desember 2018 - 18 Maret 2019 
Pemutakhiran Data Pemilih dan Penyusunan 
Daftar Pemilih 
17 April 2018 - 17 April 2019 Penyusunan Daftar Pemilih Di Luar Negeri  
17 Desember 2017 - 6 April 2018  
Penataan dan Penetapan Daerah Pemilihan 
(Dapil)  
26 Maret 2018 - 21 September 2018  
Pencalonan Anggota DPR, DPD, DPRD 
Provinsi dan DPRD Kabupaten / Kota Serta 
Pencalonan Presiden dan Wakil Presiden  
20 September 2018 - 16 November 2018  
Penyelesaian Sengketa Penetapan Pencalonan 
Anggota DPR, DPD dan DPRD Serta 
Pencalonan Presiden dan Wakil Presiden  
24 September - 16 April 2019  Logistik  
23 September 2018 - 13 April 2019  
Kampanye Calon Angota DPR, DPD dan 
DPRD Serta Pasangan Calon Presiden dan 
Wakil Presiden  
22 September 2018 - 2 Mei 2019  Laporan dan Audit Dana Kampanye  
14 April 2019 - 16 April 2019  Masa Tenang  
 

































8 April 2019 - 17 April 2019  Pemungutan dan Perhitungan Suara  
18 April 2019 - 22 mei 2019  Rekapitulasi Perhitungan Suara  
Jadwal menyusul  
Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilu DPR, 
DPD, DPRD, Provinsi dan DPRD Kabupaten / 
kota  
23 Mei 2019 - 15 Juni 2019  
Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilu Presiden 
dan Wakil Presiden  
Jadwal menyusul  
Pentapan Perolehan Kursi dan Calon Terpilih 
Tanpa Permohonan Perselisihan Hasil Pemilu  
Paling lama 3 (tiga) hari setelah penetapan, 
putusan dismisal atau putusan makamah 
konstitusi dibacakan  
Penetapan Perolehan Kursi dan Calon terpilih 
Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi  
Juli - September 2019  Peresmian Keanggotaan  
Agustus - Oktober 2019  Pengucapan Sumpah /Janji  
Sumber: KPU RI. 
 
d. Peserta Pemilu 
 Pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 telah diadakannya 
pemilihan umum serentak untuk memilih presiden dan wakil 
presiden, serta memilih anggota DPR RI, DPD, DPRD Provinsi, 
dan DPRD Kota/Kabupaten. Dalam pemilu serentak 2019 terdapat 
5 kartu suara yang berbeda dan dapat  dibedakan berdasarkan 
warna. Warna abu-abu untuk memilih Presiden dan Wakil 
Presiden, warna kuning untuk memilih DPR RI, warna merah 
untuk memilih DPD, warna biru untuk memilih DPRD Provinsi, 
dan warna hijau untuk memilih DPRD Kota/Kabupaten. Berikut 








































Peserta Pemilihan Presiden Pada Pemilu Serentak 2019 
Nama peserta presiden dan wakil presiden Partai pengusul 
Joko Widodo dan Ma’ruf Amin PKPI, Hanura, PPP, Nasdem, Golkar, PKB, 
PDIP. 
Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno Demokrat, PAN, PKS, Gerindra. 
Sumber: KPU RI 
 
 Dalam pemilihan serentak 2019 salah satunya yaitu 
memilih Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Sidoarjo periode 2019-2024. Dalam pemilihan tersebut 
terpilih lah anggota tetap legislatif kabupaten Sidoarjo sebanyak 50 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten 
Sidoarjo periode 2014-2019.  Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten Sidoarjo terdiri dari politikus PKB 
mendapatkan 16 kursi, PDI Perjuangan mendapatkan 9 kursi, 
Partai Gerindra mendapatkan 7 kursi, Partai Golongan Karya 
mendapatkan 4 kursi, Partai NasDem mendapatkan 2 kursi, Partai 
Kesejahteran Rakyat mendapatkan 4 kursi, Partai Persatuan 
Pembangunan mendapatkan 1 kursi, Partai Amanat Nasional 
mendapatkan 5 kursi, dan Partai Demokrat mendapatkan 1 kursi. 
Berikut adalah hasil anggota legislatif yang terpilih pada pemilu 
serentak 2019 diKabupaten Sidoarjo: 
 
Tabel 4.9 
Perolehan Kursi Partai Politik di DPRD Sidoarjo  
Periode  2019-2024 
No Partai Politik Jumlah Kursi 
1 PKB 16 Kursi 
2 PKS 4 Kursi 
3 PDI Perjuangan 9 Kursi 
4 Partai Golongan Karya 4 Kursi 
 

































5 Partai Gerindra 7 Kursi 
6 Partai Demokrat  Kursi 
7 Partai Amanat Nasional 7 Kursi 
8 Partai Persatuan Pembangunan  1 Kursi 
9 Parta Bulan Bintang 1 Kursi 
10 Partai Nasdem 1 Kursi 
Sumber:KPU RI 
 
B. Penyajian dan Analisi Data 
1. Peran Relawan Demokrasi 
 Program relawan demokrasi adalah gerakan sosial yang 
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam 
menggunakan hak pilih. Program ini melibatkan peran serta 
masyarakat yang seluas-luasnya dimana mereka ditempatkan sebagai 
pelopor (pioneer) demokrasi bagi komunitasnya. Relawan demokrasi 
menjadi mitra KPU dalam menjalankan agenda sosialisasi dan 
pendidikan pemilih berbasis kabupaten/kota. Bentuk peran serta 
masyarakat ini diharapkan mampu mendorong tumbuhnya kesadaran 
tinggi serta tanggung jawab penuh masyarakat untuk menggunakan 
haknya dalam pemilu secara optimal. Sasaran untuk relawan 
demokrasi adalah tidak hanya bagi pemilih pemula saja tetapi 
berbagai segment seperti yang dikatakan oleh Bu Iffah selaku anggota 
KPU Sidoarjo terkait siapa saja sasaran relawan demokrasi: 
“Target sasaran strategis yang menjadi sasaran relawan demokrasi 
terdapat 10 target yaitu antara lain: keluarga, pemilih pemula, 
pemilih muda, perempuan, penyandang disabilitas, berkebutuhan 
khusus, kelompok pinggiran (kaum marjinal), komunitas, keagamaan, 
dan warga internet.” 
68
 
 Kegiatan relawan demokrasi dilakukan diberbagai tempat 
seperti pada basis pemilih pemula kegiatan nya dilakukan di berbagai 
SMA/SMK, Universitas, dan karang taruna desa di Kabupaten 
Sidoarjo. Berikut menurut Tika Lestari selaku Relawan Demokrasi 
                                                             
68 Bu Iffah, wawancara oleh penulis, 8 April 2020. 
 

































basis Pemilih pemula terkait langkah relawan demokrasi pada saat 
mensosialisasikan tentang pemilu serentak 2019 di Kabupaten 
Sidoarjo: 
“Otomatis kita datang ke sekolah (SMA/SMK), tetapi tidak semua 
sekolah muridnya belum waktunya untuk memilih. Jadi saat 
sosialiasasi hanya mengenalkan apa itu  pemilu, penting nya 
demokrasi. Untuk pemilih pemula tidak hanya di sekolah bisa di 
komunitas lainnya, karang taruna dll.”
69
 
Kegiatan relawan demokrasi diadakan bulan Februari hingga 
April. Dalam jangka waktu 3 bulan relawan demokrasi diutus oleh 
KPU Sidoarjo untuk mensosialisasikan diberbagai tempat di 
Kabupaten Sidoarjo. Dalam basis pemilih pemula kegiatan dilakukan 
di SMA/SMK dan Karang Taruna desa di Kabupaten Sidoarjo, sasaran 
utama pemilih pemula nya yaitu siwa-siswi SMA/SMK yang sudah 
berumur 17 tahun dan memenuhi syarat sebagai pemilih. Dalam 
jangka waktu 3 bulan relawan demokrasi basis pemilih pemula 
mengadakan kegiatan sosialisasi pada bulan Februari diadakan di 
SMKN 1 Buduran, bulan Maret diadakan di Universitas 
Muhammadyah Sidoarjo (UMSIDA), dan bulan April diadakan di 
balai desa Keboansikep, Gedangan.   
Dalam kegiatan sosialisasi relawan demokrasi diberi waktu 3 
bulan yaitu bulan Februari, Maret, dan April untuk mengadakan 
kegiatan sosialisasi diberbagai tempat di Kabupaten Sidoarjo. Dalam 
kegiatan sosialisasi pertama dibulan Februari bertempatan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN 1 Sidoarjo) sasaran utama nya 
yaitu siswa/siswi kelas 3 SMK dan yang sudah memiliki KTP, yang 
kedua dibulan Maret bertempatan di Kampus Universitas 
Muhammadyah Sidoarjo (UMSIDA) sasaran utama nya yaitu 
mahasiswa baru atau mahasiswa yang masih semester 1 dan 
bertempatan tinggal di Kabupaten Sidoarjo, yang ketiga yaitu bulan 
April bertempatan di Balaidesa Keboansikep, Gedangan. Sasaran 
                                                             
69 Tika Lestari, wawancara oleh penulis, 12 April 2020. 
 

































utamanya yaitu karang taruna desa dan warga Keboansikep, 
Gedangan. Berikut adalah kegiatan relawan demokrasi basis pemilih 
pemula pada bulan Februari, Maret, dan April: 
 
Tabel 4.10 
Kegiatan Relawan Demokrasi untuk Pemilih Pemula  
di Kabupaten Sidoarjo  
No  Kegiatan  Waktu  Tempat  Jumlah Peserta 
1 Sosialisasi Pemilu 
Serentak 2019 
25 Februari 2019 SMKN 1 Sidoarjo 100 Orang 
2 Sosialisasi Pemilu 
Serentak 2019 




3 Sosialisasi Pemilu 
Serentak 2019 




Sumber: KPU Sidoarjo. 
 
1. Sosialisasi Pemilu Serentak 2019 di SMKN 1 Sidoarjo 
 Pada sosialisasi pemilu serentak 2019 di SMKN 1 Sidoarjo   
diadakan tanggal 25 Februari 2019 dan dihadiri oleh 100 peserta. 
Tujuan diadakan sosialisasi pemilu serentak 2019 di SMKN 1  
Sidoarjo adalah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan akan 
pentingnya pemilu 2019 dalam membangun kehidupan demokrasi 
di Indonesia, menngkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang 
tahapan, program dan jadwal pemilu 2019, meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam tahapan program dan jadwal 
dalam pemilu 2019 dan meningkatkan kesadaran dan partisipasi 
pemilih dalam menggunakan hak pilihnya dalam penyelenggaraan 
pemilu 2019.  
 Materi yang disampaikan adalah mensosialisasikan tanggal 
ditetapkannya pelaksanaan pemiliham umum tahun 2019 yaitu 
tanggal 17 April 2019, mensosialisasikam bahwasanya pemilihan 
 

































umum tahun 2019 peserta pemilih mendapatkan 5 jenis surat suara 
dan masing – masing dijelaskan mengenai warnanya, 
mensosialisasikan mengenai tata cara pencoblosan yang baik dan 
benar agar surat suara yang sudah diterima menjadi sah saat di 
Tempat Pemungutan Suara (TPS), mensosialisasikan supaya para 
peserta mengetahui calon legislatif yang berkompetisi di tahun 
2019 minimal di daerah pilihan atau wilayah tempat masing – 
masing, mensosialisaskan akan larangan money politic yang akan 
merugikan masyarakat sendiri, dan supaya tidak tergiur adanya 
kampanye hitam atau sejenisnya dan yang terakhir memberikan 
sesi foto selfi dalam sosialisasi kepemiluan dan memberikan 
kesempatan bagi para peserta untuk memberi pertanyaan. 
 Dinamika yang terjadi selama sosialisasi adalah 
pelaksanaan sosialisasi diadakan pada siang hari membuat para 
siswa dan siswi banyak yang mengantuk dan kurang menyimak 
materi, tetapi ada juga peserta yang merespon dan mendengarkan 
dengan baik, minimnya peserta yang bertanya, saat sosialisasi 
hanya dilakukan 1 sesi karena kegiatan belajar mengajar yang akan 
berlanjut. Berikut nama – nama peserta yang mengikuti kegiatan 
sosialiasi pemilu serentak 2019 di SMKN 1 Sidoarjo: 
Tabel 4.11 
Nama Peserta Kegiatan Sosialisasi Pemilu Serentak 2019  
di SMKN 1 Sidoarjo  
No  Nama Alamat tinggal 
1 Sabilillah P.A Sidoarjo 
2 Lucky Sidoarjo 
3 Arif Sidoarjo 
4 Roky  Sidoarjo 
5 Pamalah Sidoarjo 
6 Dimas Sidoarjo 
7 Kisan Sidoarjo 
8 Fauzi Sidoarjo 
9 Bima Sidoarjo 
 

































10 Asando Sidoarjo 
11 Wahyu Sukodono 
12 Sesa Candi 
13 Bangun Buduran 
14 Bagas Tri Gedangan 
15 Hardiyono Buduran 
16 Dendy Candi 
17 Fadlali Jabon  
18 Galih Candi 
19 Agung Tulangan  
20 M. Faisal Gedangan 
21 Adri Yusril F Candi  
22 Rizky Candi 
23 Andi Sukodono 
24 Adam Sekaralangan 
25 M. Fachrul Sepanjang  
26 Rosyid S A Candi 
27 Febrian D S Tulangan  
28 M Aufiyah Sepandi 
29 Dwi Irvan M Candi 
30 Hakim Ade Sidoarjo 
31 Andiko Ferdiansyah Tanggulangin  
32 Akbar Alfath Candi 
33 R Halim S Candi 
34 Randy Prasetyo Tulangan  
35 Mufid Zainur Sidoarjo 
36 Oktavian Yoga Tanggulangin 
37 Delan Prabowo Candi  
38 Agung Andana T Gedangan 
39 M Ikbal R Sukodono 
40 Steven Kurniawan Waru 
41 Marcellino  Waru 
42 Miftakul Mursyid Sidoarjo 
43 M Rizky  Sidoarjo 
44 Ramadhan  Gedangan 
45 Agus Abdul Rosyid Tanggulangin 
46 Bagus Aldipramono Krembung 
 

































47 Aldi Kurniawan Sidoarjo 
48 M Sholeh Buduran 
49 Achmad Fatkhur E Tanggulangin 
50 Dimas Sunu Sidoarjo 
51 M Agung Prasetyo Sidoarjo 
52 M fahrul L Gedangan 
53 Okky Elfrinanda Sedati 
54 M Rofli Hadi E Wonoayu 
55 Moh Dendi A Candi 
56 Fanny Septiawa Wonoayu 
57 Annag Tri S Candi 
58 M Irsyad Pranata Tanggulangin 
59 M Rafi Akbar Gedangan 
60 M Iqbal Amrullloh Jambangan 
61 Naufal Zadry S Pondok Jati 
62 Fikri  Bluru Kidul 
63 Helga  Pepelegi 
64 David S Buduran 
65 Sirrul Afin A Gedangan 
66 Edo Pradana Sidoarjo 
67 M Abdul  Tulangan 
68 Agil  Candi 
69 Andra Maghfira R Surabaya 
70 Moch Dahny Sidoarjo 
71 Ahmad Syah Burya Tevana Candi 
72 Hamzah Amrullah  Gedangan  
73 Tuhof Ali Taman 
74 Dwi Rio Krisnanda Sekardangan 
75 M Saifuddin Tanggulangin  
76 Dana Sanjaya Sidoarjo 
77 M Haichal Fikri Tulangan 
78 M Azriyan Julianto Candi 
79 Sandi Hardiasim Sukodono 
80 Muhammad Royyan Sidoarjo 
81 Fiyan Zamroni Sidoarjo 
82 Moch Yanuar Fitroni Tanggulangin 
83 Ilham Agus Tanggulangin 
 

































84 Lukman Al Hakim Sidoarjo 
85 Ainun Sidoarjo 
86 Kharisma  Sidoarjo 
87 Zainudin Sidoarjo 
88 M Rafi Surabaya 
89 Farhan Syahputra Candi 
90 Dimas fahreza Buduran  
91 Syariefani Eko H Tulangan  
92 Moch Azriel  Tulangan 
93 Azzahra Z Aida Gebang  
94 Laili Aulia Karangpilang 
95 Lerysta WS Segodo bancang 
96 Achmad Firman K Bhayangkara Permai 
97 Dicky W Candi 
98 M Haris Candi 
99 Akh Diky Sukodono 
100 Ori Pradipta Sidoarjo 











































Sumber: Relawan Demokrasi basis Pemilih Pemula 
2. Sosialisasi Pemilu Serentak 2019 di Universitas 
Muhammadyah Sidoarjo (UMSIDA) 
 Pada sosialisasi pemilu serentak 2019 di Universitas 
Muhammadyah Sidoarjo (UMSIDA), diadakan pada tanggal 3 
Maret 2019 dan dihadiri oleh 82 peserta. Tujuan diadakan 
sosialisasi pemilu serentak 2019 di Universitas Muhammadyah 
Sidoarjo (UMSIDA) adalah meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan akan pentingnya pemilu 2019 dalam membangun 
kehidupan demokrasi di Indonesia, menngkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang tahapan, program dan jadwal pemilu 2019, 
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam tahapan 
program dan jadwal dalam pemilu 2019 dan meningkatkan 
 

































kesadaran dan partisipasi pemilih dalam menggunakan hak 
pilihnya dalam penyelenggaraan pemilu 2019.  
 Materi yang disampaikan adalah mensosialisasikan tanggal 
ditetapkannya pelaksanaan pemiliham umum tahun 2019 yaitu 
tanggal 17 April 2019, mensosialisasikam bahwasanya pemilihan 
umum tahun 2019 peserta pemilih mendapatkan 5 jenis surat suara 
dan masing – masing dijelaskan mengenai warnanya, 
mensosialisasikan mengenai tata cara pencoblosan yang baik dan 
benar agar surat suara yang sudah diterima menjadi sah saat di 
Tempat Pemungutan Suara (TPS), mensosialisasikan supaya para 
peserta mengetahui calon legislatif yang berkompetisi di tahun 
2019 minimal di daerah pilihan atau wilayah tempat masing – 
masing, mensosialisaskan akan larangan money politic yang akan 
merugikan masyarakat sendiri, dan supaya tidak tergiur adanya 
kampanye hitam atau sejenisnya dan yang terakhir memberikan 
sesi foto selfi dalam sosialisasi kepemiluan dan memberikan 
kesempatan bagi para peserta untuk memberi pertanyaan. 
 Dinamika yang terjadi selama sosialisasi adalah semua 
peserta merespon dan mendengarkan materi dengan baik, selama 
sosialisasi berlangsung minim nya mahasiswa yang bertanya. 
Berikut adalah nama – nama peserta yang mengikuti sosialisasi 




Nama Peserta Kegiatan Sosialisasi Pemilu Serentak 2019 
di Universitas Muhammadyah Sidoarjo (UMSIDA) 
No Nama Alamat tinggal 
1 M Jainuri Sidoarjo 
2 M Rury R Sidoarjo 
3 M Jalal Sidoarjo 
 

































4 Yona N L N Sidoarjo 
5 Shendy R Sidoarjo 
6 Novita D Tanggulangin 
7 M Rifqi Sidoarjo 
8 Meira P S Pandaan 
9 Yongki A Sidoarjo 
10 Helmi Wonoayu 
11 Nisafegi Sidoarjo 
12 Siti F S Sidoarjo 
13 Santi D Banjarbendo 
14 Wulan N Sidoarjo 
15 Novita Sidoarjo 
16 Ditya Sidoarjo 
17 Husain Waru 
18 Nadila Lamongan 
19 Suzan Tulungagung 
20 Dea M Pasuruan 
21 Devi D K Pacet 
22 Robiatul Pasuruan 
23 Eka W D Banjarbendo 
24 Rafdiah I Jenggot 
25 Selvi R W Sidoarjo 
26 Ajeng M Sidoarjo 
27 Anisa Candi 
28 Ade Sidoarjo 
29 Aprillia Sukodono 
30 Alfin Sukodono 
31 Milania Gedangan 
32 Adam Prambon 
33 Sulis Celep 
34 Lailatul Jabon 
35 Siti F Tukingan 
36 Muwafik  L A Sidoarjo 
37 Erwin A Sidoarjo 
38 Nur Bianto Sidoarjo 
39 Yoga P Peruan 
40 Andhini R Prambon 
 

































41 Novi Tulangan 
42 Bella Sidoarjo 
43 Ria Sidoarjo 
44 Nanda Tulungagung 
45 Eka yulianti Sidoarjo 
46 Jihan A F Sidoarjo 
47 Surya D Taman 
48 Arif Budy Sidoarjo 
49 Aldo A Tanggulangin 
50 Alfadah Kisbih Gedangan 
51 Aisyah Pasuruan 
52 Novia Dwi Tanggulangin 
53 Siti Al Fatah S Wonoayu 
54 Dana Suhartati Prigen 
55 Choirun Nisak Sidoarjo 
56 Ulfa Maisaroh Wonoayu 
57 Harry T W Banjarbendo 
58 Fitriani Firman S Candi 
59 Maria Sarina Dhuge Tanggulangin 
60 Alfiana Damayanti Cemeng 
61 Alfiani Udistia Wonoayu 
62 Ainun Mustafia Gedangan 
63 Yunita Jabon 
64 Muzrima A S Sidoarjo 
65 M Edi Porong 
66 Andhika D P Perak 
67 Ainul Fidia Wati Porong 
68 Nina Nada H Tanggulangin 
69 Firda Amalia Sidoarjo 
70 Siska Rahmawati Tulangan 
71 Iva Mareta Tarik 
72 Liya Fitriya Jabon 
73 Nilna Nada Tanggulangin 
74 Rossa Wonoayu 
75 Anisatul Islamiyah Jabon 
76 Reina Lisdayanti Sidoarjo 
77 Najma Fadillah Sidoarjo 
 

































78 Aprilia Sidoarjo 
79 Danang Prabowo Candi 
80 Izzudin Wonoayu 
81 Fachaizal Tanggulangin 
82 M Raffi Akbar Banjarbendo 
Sumber:KPU Sidoarjo  
 
Gambar 4.2 
Saat Kegiatan Sosialisasi Pemilu Serentak 2019  






































Sumber: Relawan Demokrasi basis Pemilih Pemula 
 
3. Sosialisasi Pemilu Serentak 2019 di Balai Desa Kebonsikep 
Gedangan 
 Pada sosialisasi pemilu serentak 2019 di Balaidesa 
Keboansikep Gedangan,  diadakan tanggal 15 April 2019 dan 
dihadiri oleh 68  peserta. Tujuan diadakan sosialisasi pemilu 
serentak 2019 di Balaidesa Keboansikep Gedangan adalah untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat akan 
pentingnya pemilu 2019 dalam membangun kehidupan demokrasi 
di Indonesia, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
masyarakat tentang tahapan, program dan jadwal pemilu 2019, 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan serta dalam 
tahapan program dan jadwal dalam pemilu 2019 dan meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi pemilih dalam menggunakan hak 
pilihnya dalam penyelenggaraan pemilu 2019.  
 Materi yang disampaikan adalah mensosialisasikan tanggal 
ditetapkannya pelaksanaan pemiliham umum tahun 2019 yaitu 
tanggal 17 April 2019, mensosialisasikam bahwasanya pemilihan 
umum tahun 2019 peserta pemilih mendapatkan 5 jenis surat suara 
dan masing – masing dijelaskan mengenai warnanya, 
mensosialisasikan mengenai tata cara pencoblosan yang baik dan 
benar agar surat suara yang sudah diterima menjadi sah saat di 
Tempat Pemungutan Suara (TPS), mensosialisasikan supaya para 
peserta mengetahui calon legislatif yang berkompetisi di tahun 
 

































2019 minimal di daerah pilihan atau wilayah tempat masing – 
masing, mensosialisaskan akan larangan money politic yang akan 
merugikan masyarakat sendiri, dan supaya tidak tergiur adanya 
kampanye hitam atau sejenisnya dan yang terakhir memberikan 
sesi foto selfi dalam sosialisasi kepemiluan dan memberikan 
kesempatan bagi para peserta untuk memberi pertanyaan. 
Dinamika yang terjadi selama sosialisasi adalah semua peserta 
antusias menyimak penjelasan seputar kepemiluan, tetapi 
minimnya peserta yang aktif bertanya pada saat sosialisasi 
berlangsung. Berikut nama – nama peserta yang mengikuti 




Nama Peserta Kegiatan Sosialisasi Pemilu Serentak 2019  
di Balaidesa Keboansikep, Gedangan 
No Nama Alamat tinggal 
1 Annisa F Keboansikep 
2 Adi Keboansikep 
3 Iman Keboansikep 
4 Susi Keboansikep 
5 Supardi Keboansikep 
6 Sri Yuliani Keboansikep 
7 Wahyu Elis Keboansikep 
8 Dwi Arie Keboansikep 
9 Hj Istilah A Keboansikep 
10 Widiyanto Keboansikep 
11 Tri Setiongsih Keboansikep 
12 Randi Agung S Keboansikep 
13 Aditya D R Keboansikep 
14 Slamet Keboansikep 
15 Nasrul Keboansikep 
16 Iswanto Keboansikep 
17 Sisi Hanah Keboansikep 
 

































18 Sunaini Keboansikep 
19 Umsef Keboansikep 
20 Suwadi Alimin Keboansikep 
21 Nur Chalim Keboansikep 
22 Romsiyadi Keboansikep 
23 Muhady Keboansikep 
24 Iwan Keboansikep 
25 Erwinda Keboansikep 
26 Muh Rofiq Keboansikep 
27 Imam M Keboansikep 
28 Suwandi Keboansikep 
29 Ely Kusrini Keboansikep 
30 Siswahyudi Keboansikep 
31 Ely Kusrini Keboansikep 
32 Yulian Dwi Keboansikep 
33 Yusnita F Keboansikep 
34 Firmansyah Keboansikep 
35 Ended Keboansikep 
36 Casmudi Keboansikep 
37 Ismail Keboansikep 
38 Yusub Usman Keboansikep 
39 M Munir Keboansikep 
40 Sulvng M Keboansikep 
41 Prasojo Keboansikep 
42 Warjaya Keboansikep 
43 Jaedy Keboansikep 
44 Dimy Keboansikep 
45 Azizatul M Keboansikep 
46 Hartono Keboansikep 
47 Mulyanto Keboansikep 
48 A Sodita Keboansikep 
49 Suyadi Keboansikep 
50 Endang W Keboansikep 
51 Indrawati Keboansikep 
52 Edy S Keboansikep 
53 Sukyaningrum Keboansikep 
54 Baweang Keboansikep 
 

































55 Didik Suheri Keboansikep 
56 Wiwit Keboansikep 
57 Sunyoti Keboansikep 
58 Untung Keboansikep 
59 Supajai Keboansikep 
60 T Kusuma S Keboansikep 
61 Sayyida Keboansikep 
62 Ilham Habib Keboansikep 
63 Gatot S Keboansikep 
64 Farida Keboansikep 
65 Novian Keboansikep 
66 Purwako Keboansikep 
67 Nanik Keboansikep 
68 Laila Keboansikep 
Sumber : KPU Sidoarjo 
 
Gambar 4.3 
Saat Kegiatan Sosialisasi Pemilu Serentak 2019  
di Balaidesa Keboansikep, Gedangan 
 
 
Sumber: Relawan Demokrasi basis Pemilih Pemula 
 


































Kpu kabupaten Sidoarjo tidak sembarangan dalam memilih 
relawan demokrasi. dalam mencari anggota relawan demokrasi KPU 
Sidoarjo mengadakan tahap seleksi dan tahap wawancara untuk 
mengenal lebih dalam pribadi orang tersebut. berikut informasi dari 
Bu Iffah terkait tentang perekrutan relawan demokrasi di Kabupaten 
Sidoarjo: 
“Kita melibatkan umat beragama yaitu fkub (forum kerukunan umat 
beragama) yang ada di Sidoarjo. kita mengusulkan untuk merekrut 
mereka sebagai relawan demorkasi dalam basis keagamaan. Khusus 
pemilih pemula memang kebanyakan dari mahasiswa – mahasiswa 
yang memang aktif dalam berorganisasi.”
70
 
Untuk menjadi anggota relawan sidoarjo diperlukan adanya 
syarat-syarat untuk memenuhi sebagai relawan sidoarjo. Berikut 
syarat – syarat untuk menjadi relawan demokrasi: 
1) Warga Negara Indonesia.  
2) Berusia minimal 17 tahun pada saat mendaftar, khusus 
untuk relawan pemilih pemula maksimal berusia 25 
tahun.  
3) Pendidikan minimal SLTA atau sederajat.  
4) Berdomisili di wilayah setempat.  
5) Non-partisan, sekurang-kurangnya dalam 5 (lima) tahun 
terakhir.  
6) Memiliki komitmen menjadi relawan pemilu  
7) Terdaftar sebagai pemilih  
8) Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik  
9) Bertanggungjawab dan berakhlak baik  
10) Bukan bagian dari penyelenggara pemilu  
11) Memiliki pengalaman terkait kegiatan penyuluhan atau 
aktif dalam organisasi kemasyarakatan/kemahasiswaan.  
12)  Tidak pernah terlibat tindak pidana atau tidak sedang 
menjalani proses hukum atas tindak pidana.  
                                                             
70 Bu Iffah, wawancara oleh penulis, 8 April 2020. 
 

































Berikut adalah daftar nama – nama relawan demokrasi basis 
pemilih pemula di Kabupaten Sidoarjo: 
Tabel 4.14 
Daftar Relawan Demokrasi untuk Pemilih Pemula  
di Kabupaten Sidoarjo 
No  Nama  Alamat Tinggal  Pendidikan 
Terakhir 
Pekerjaan  
1 M. Ayub Akbar Tanggulangin SMK Mahasiswa  
2 M. Taufiq Sukodono SMA Mahasiswa 
3 M. Tiar Fuhairah Gedangan SMA Mahasiswa 
4 Muhammad Hasip Candi SMK Mahasiswa 
5 Rahmadhani Rizky 
Susanta 
Sukodono SMA Mahasiswa 
6 Tika Lestari Balongbendo SMA Karyawan 
7 Alfi Ziyadatul F Waru SMA Mahasiswa 
Sumber:KPU Sidoarjo 
 
Dalam relawan demokrasi basis pemilih pemula yang menjadi 
sasaran utama nya adalah anak yang baru pertama kali menggunakan 
hak suara nya atau bisa dibilang sebagai pemilih pemula contohnya 
siswa / siswi yang baru menginjak umur 17 tahun dan sudah 
mempunyai KTP. Pemilih pemula yang berstatus mahasiswa 
merupakan elemen penting dalam struktur dan dinamika politik dan 
demokrasi. Mereka memiliki potensi besar sebagai penggerak 
perubahan karena mempunyai horizon atau cakrawala yang luas di 
antara masyarakat. Mahasiswa sebagai kelompok yang akan 
memasuki lapisan atas dari susunan kekuasaan, struktur perekonomian 
dan prestise dalam masyarakat dengan sendirinya merupakan elit di 
dalam kalangan angkatan muda. 
Dalam setiap kegiatan sosialisasi relawan demokrasi tentu butuh 
dana atau anggaran agar terlaksananya kegiatan sosialisasi dengan 
lancar. Kpu Sidoarjo memberikan dana perkegiatan sebesar Rp. 
4.300.000. dana tersebut dibutuhkan untuk kepentingan kegiatan 
 

































sosialisasi seperti untuk memberikan uang transport, makan, dan 
souvenir, ada juga sebagai alat praga untuk mendukung kepentingan 
sosialisasi. Alokasi anggaran kegiatan program relawan demokrasi 
untuk membiayai 55 orang relawan, bersumber pada DIPA KPU 
Tahun Anggaran 2019.  Setelah mendapatkan anggaran dan terlaksana 
nya kegiatan, sosialisasi relawan demokrasi diminta KPU Sidoarjo 
untuk memberikan laporan pertanggungjawaban kegiatan bahwa 
anggaran tersebut dipergunakan dan diperuntukan untuk apa aja. 
Materi yang disampaikan kepada pemilih pemula, relawan 
demokrasi sudah dibekali materi oleh KPU Sidoarjo untuk 
menyampaikan kepada pemilih pemula. materi yang disampaikan 
yaitu tentang peserta pemilu, menjelaskan bagaimana menjadi pemilih 
yang cerdas, mensosialisasikan tanggal ditetapkannya pelaksanaan 
pemiliham umum tahun 2019 yaitu tanggal 17 April 2019, 
mensosialisasikan mengenai tata cara pencoblosan yang baik dan 
benar agar surat suara yang sudah diterima menjadi sah saat di Tempat 
Pemungutan Suara (TPS), mensosialisasikan supaya para peserta 
mengetahui calon legislatif yang berkompetisi di tahun 2019 minimal 
di daerah pilihan atau wilayah tempat masing – masing, 
mensosialisaskan akan larangan money politic yang akan merugikan 
masyarakat sendiri, dan supaya tidak tergiur adanya kampanye hitam 
atau sejenisnya, mensosialisasikam bahwasanya pemilihan umum 
tahun 2019 peserta pemilih mendapatkan 5 jenis surat suara dan 
masing – masing dijelaskan mengenai warnanya, terdapat pilihan 
untuk memilih presiden dan wakil presiden, DPR RI, DPD, DPRD 
Provinsi, dan DPRD Kota/Kabupaten.  Dalam pilihan tersebut terdapat 
5 kertas suara yang berbeda warna, kertas warna abu – abu untuk 
memilih Presiden dan Wakil Presiden, kertas warna kuning untuk 
memilih DPR RI, kertas warna merah untuk memilih DPD, kertas 
warna biru untuk memilih DPRD Provinsi, dan kertas warna hijau 
untuk memilih DPRD Kota/Kabupaten.  
 

































Dalam respon pemilih pemula terhadap anjuran untuk mengikuti 
kegiatan sosialisasi tidak semua pemlih pemula antusias dalam 
kegiatan ada juga yang merespon dengan baik dan bertanya mengenai 
pemilu serentak 2019. Menurut mereka sosialisasi pemilu serentak 
2019 penting bagi pemilih pemula yang minim dengan informasi 
tentang pemilu.  Sosialisasi pemilu serentak 2019 di pemilih pemula 
harus dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami dan tampilan 
yang menarik agar mereka tidak bosan saat mendengarkan dan sedia 
untuk bertanya jika tidak paham apa yang disampaikan oleh pemateri. 
Menurut respon pemilih pemula yang bernama Nafi menyebutkan 
bahwa: 
“kegiatan sosialisasi ini sangat membantu sekali, apalagi bagi 
mereka yang minim informasi. Dam penyampaiannya juga sangat 
mudah dipahami. Relawan sangat sopan dan mengerti untuk 
menempatkan kegiatan sosialisasi ini di waktu yang senggang”
71
 
Dalam setiap kegiatan sosialisasi relawan demokrasi 
memberikan peluang untuk pemilih pemula agar bertanya apa saja 
yang belum mereka ketahui dan ingin tahui. Berikut respon pemilih 
pemula menurut Asy: 
“waktu ada sosialisasi lumayan kaget ya. Saya kira mereka dari 
partai politik dan kampanye. Tapi setelah dijelaskan saya cukup 
antusias mendengarkan sosialisasi dari para relawan. Namun 




Menurut Pak Agung staff anggota KPU Sidoarjo bagian hubungan 
masyarakat teknis pemilu menyebutkan bahwa bukti adanya peran 
relawan demokrasi dalam peningkatan partisipasi politik di Kabupaten 
sidoarjo dibuktikan dengan adanya angka partisipasi yang meningkat. 
Dalam angka partisipasi disetiap desa terdapat peningkatan pada 
jumlah data pemilih tetap (DPT) dan hak pengguna pemilih DPT. 
Berikut perbandingan jumlah Daftar Pemilih tetap (DPT) dan hak 
pengguna pemilih DPT pada tahun 2015 dan tahun 2019. Berikut tabel 
angka partisipasi pemilu 2015 dan pemilu 2019.
73
 
                                                             
71 Nafi, wawancara oleh penulis 29 Juni 2020. 
72 Asy, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2020. 
73 Pak Agung, wawancara oleh penulis, 10 Agustus 2020. 
 


































ANGKA PARTISIPASI PEMILIH PADA PEMILU 2015  
DI KABUPATEN SIDOARJO 
 Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pengguna Hak Pemilih dalam DPT 
Laki – laki  perempuan Laki – laki Perempuan 
543.073 559.227 282.099 331.053 
Total 1.102.300 Total 613.152 
Sumber: KPU Sidoarjo 
 
 TABEL 4.16 
ANGKA PARTISIPASI PEMILIH PADA PEMILU 2019  
DI KABUPATEN SIDOARJO 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pengguna Hak Pemilih dalam DPT 
Laki – laki  perempuan Laki – laki Perempuan 
689.536 708.034 550.878 588.850 
Total  1.397.570 Total 1.139.728 
Sumber: KPU Sidoarjo 
 
Dalam tabel angka partisipasi pemilih diatas bahwa pada tahun 
pemilu 2015 KPU Sidoarjo sebelum adanya relawan demokrasi 
jumlah pengguna hak pemilih dalam DPT berjumlah 613.152. dan 
jumlah angka pengguna hak pemilih dalam DPT  pada pemilu 2019 
setelah adanya relawan demokrasi berjumlah 1.139.728. 
a. Peningkatan kualitas pemilih pemula  
 Dalam program Relawan Demokrasi Komisi Pemilihan umum 
Kabupaten Sidoarjo (KPU) tujuan salah satu utama  nya yaitu untuk 
meningkatkan kualitas pemilih, salah satunya yaitu pemilih pemula. 
dalam peningkatan kualitas pemilih pemula dengan cara memberikan 
sosialisasi pemilu di berbagai Sekolah Menengah Keatas 
(SMA/SMK), di karang taruna desa, atau bisa juga dikampus daerah 
sidoarjo. Sosialisasi pemilu yang diberikan seperti menjelaskan apa itu 
pemilu, menjelaskan pentingnya demokrasi dalam negara dengan 
 

































sistem pemilihan presidensial, tata cara memilih dengan benar dan 
pendidikan pemilih. 
 Dalam sosialisasi kepada pemilih pemula sebetulnya gampang – 
gampang susah karena tidak banyak anak yang peduli akan adanya 
pemilu. Kebanyakan pemilih pemula belum mengenal lebih dalam apa 
itu pemilu dan penting nya pemilu. Agar mereka bisa memaknai 
pemilu itu penting maka perlu adanya pembelajaran terkait tentang 
penting nya pemilu. Berikut informasi dari Fariska siswa SMKN 1 
Sidoarjo yang mendapat terpaan relawan demokrasi:  
“sebelumnya ya saya nggak peduli mbak sama pemilu. Yang penting 
datang dan nyoblos gitu aja” Dia juga menyatakan: “setelah dapat 
sosialisasi tentang pemilu, saya kan jadi tau pemilihan itu apa saja, 
surat suara nya kan beda juga. Jadi lebih memudahkan lah mbak. 




Dalam wawancara diatas pemilih pemula yang baru nyoblos 
hanya bisa memaknai bahwa pemilu hanya sekedar menyoblos dan 
tidak tau tujuan mereka mencoblos itu untuk apa. Maka perlu adanya 
pendidikan pemilu agar mereka dapat memaknai bahwa pemilu tidak 
hanya sekedar mencoblos saja, bahwa mereka bisa memilih pemimpin 
dari segi bentuk latar belakang dan mengerti ciri – ciri seorang 
pemimpin.  
Sedangkan menurut mahasiswa universitas muhammadyah 
sidoarjo yang pernah mendapatkan terpaan relawan demokrasi 
mengatakan bahwa sebelumnya dia sudah mencari tau tentang pemilu 
di media masa / media online. Berikut kutipan informasi dari Asy 
mahasiswa universitas muhamadyah sidoarjo terkait dampak sebelum 
dan sesudah mendapat terpaan relawan demokrasi: 
“menurut saya sebelum dan sesudah nggak ada bedanya. Kan udah 
banyak media sosial yang ada informasi mengenai pemilu. Semestinya 
anak muda lebih mudah untuk mengakses. Bagi mereka yang tidak tau 




                                                             
74 Fariska, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2020 
75 Asy, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2020 
 

































 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilih pemula bahwa 
sosialisasi yang diadakan di kalangan pemilih pemula sangatlah 
penting bagi mereka untuk mengetahui seberapa penting pemilu bagi 
demokrasi negara Indonesia. Peningkatan dan pengetahuan pemilih 
pemula sebelum dan sesudah mendapatkan sosialisasi pemilu serentak 
sebagian besar dapat mengalami perubahan. Mereka menjadi 
mengetahui penting nya pemilu, dapat mengartikan bahwa pemilu 
sangat penting bagi demokrasi negara Indonesia, dapat mempermudah 
mereka dalam pemilu, tidak kebingungan dan kesusahan saat 
mencoblos di TPS dan dapat menjadikan pemilih pemula sebagai 
pemilih yang berkualitas. 
 Sebelum relawan demokrasi terjun lapangan untuk 
mensosialisasikan pemilih pemula, relawan demokrasi dibekali dulu 
dengan KPU dengan bimbingan teknis (BIMTEK). berikut informasi 
dari Bu Mifta selaku Anggota KPU Sidoarjo terkait komunikasi 
relawan demokrasi dengan KPU Sidoarjo saat akan terjun lapangan: 
“Kita memberikan bimbingan teknis (BIMTEK) sebelum diterjukan 
dilapangan. Setelah direkrut kita kumpulan dan kita bekali, ada 
beberapa materi yang diberikan paling tidak dibekali pengetahuan 
dasar pemilu, pengetahuan dasar mengenai tentang sosialisasi dan 




Bimbingan teknis tersebut berisi tentang pentingnya demokrasi, 
pemilu dan partisipasi, pengenalan tugas dan fungsi relawan 
demokrasi, pemahaman tentang teknis tahapan pemilu yang strategis, 
kode etik relawan, dan teknik – teknik berkomunikasi dengan publik. 
Selain itu, relawan demokrasi juga diberi materi mengenai kode etik 
relawan demokrasi. Agar dapat menjalankan tugas sebagaimana 
mestinya, relawan pemilu diwajibkan mematuhi kode etik yang telah 
ditetapkan, yaitu: 
- Bersikap independen, imparsial, dan non partisan terhadap 
peserta pemilu. 
- Tidak melakukan tindakan kekerasan. 
                                                             
76 Bu Iffah, wawancara oleh penulis, 8 April 2020. 
 

































- Menghormati adat dan budaya setempat. 
- Tidak bertindak diskriminatif. 
- Tidak menerima pemberian dalam bentuk apapun dari 
peserta pemilu yang menunjukkan indikasi keberpihakan 
atau grafitikasi.  
Dalam terbentuknya relawan demokrasi di Kabupaten Sidoarjo KPU 
Sidoarjo mempunyai harapan  yaitu agar pemilih bisa meningkatkan 
kualitasnya dan partisipasi pemilih di Kabupaten Sidoarjo meningkat. 
Berikut harapan dari Bu iffah selaku Anggota KPU Sidoarjo terkait 
harapan kepada pemilih setelah mendapatkan terpaan relawan 
demokrasi: 
“Harapannya agar partisipasi pemilih meningkat, membangkitkan 
kesukarelaan masyarakat sipil dalam agenda pemilu dan 




b. Peningkatan partisipasi pemilih pemula 
 Dalam pembentukan program relawan demokrasi adalah untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih salah satu nya yaitu pemilih pemula. 
Peran relawan demokrasi dalam meningkatkan partisipasi pemilih 
pemula dengan cara mensosialisasikan dan mengenalkan setiap daerah 
pilihan (Dapil). Setiap pemilih harus mengenal setiap daerah pilihan 
nya dan juga mengenal calon yang dipilih. program relawan 
demokrasi diharapkan dapat menumbuhkan kembali kesadaran positif 
terhadap penting nya pemilu dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Berikut Petikan informasi dari Tika Lestari selaku Relawan 
Demokrasi basis pemilih pemula terkait tujuan utama 
dilakasanakannya relawan demokrasi di Kabupaten Sidoarjo: 
“Tujuannya tidak jauh beda dengan umumnya KPU RI untuk 
mengenalkan kualitas – kualitas calon pemimpin. Yang terpenting 
partisipasi pemilih pemula harus tahu wilayah masing – masing, 
Dapil mana, calon nya yang dipilih siapa. Karena di undang – 
undang kemarin terdapat bahwa mantan napi bisa mendaftarkan diri 
                                                             
77 Ibid,  
 





































 Pada akhirnya relawan demokrasi dapat menggerakan masyarakat 
setempat agar mau menggunakan hak pilihnya dengan bijaksana serta 
penuh tanggung jawab, sehingga partisipasi pemilih dan kualitas 
pemilihan dapat menjadi lebih baik dibandingan pemilihan – 
pemilihan sebelumnya. Berikut petikan informasi dari Bu Iffah selaku 
anggota KPU Sidoarjo, Ketika diwawancarai terkait tujuan utama 
dilaksanakannya Relawan Demokrasi di Kabupaten Sidoarjo: 
“Yang jelas kita KPU Sidoarjo harus meningkatkan partisipasi 
pemilih, karena segment pemilih pemula diperlukan adanya orang – 
orang yang memang khusus direkrut untuk menjangkau pemilih 
pemula. jadi KPU RI membentuk program relawan demokrasi dan 
setiap kabupaten / kota wajib membentuk relawan demokrasi untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih, membangkitkan kesukarelaan 




 Dalam upaya meningkatkan partisipasi pemilih pemula maka 
adanya sosialisasi di berbagai sekolah atau universitas dan diberbagai 
komunitas yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Sasaran utama relawan 
demokrasi basis pemilih pemula yaitu mensosialisasikan di sekolah, 
universitas dan karang taruna desa. Dalam upaya nya menjelaskan 
tentang kesadaran dalam pemilu dan penting nya pemilu. Berikut 
informasi dari Tika Lestari anggota relawan demokrasi basis pemilih 
pemula terkait upaya apa saja yang dilakukan relawan demokrasi 
dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula di Kabupaten 
Sidoarjo: 
“Upaya nya ya sosialiasi dan memberikan pesan kepada forum bahwa 
pemilih pemula otomatis generasi penerus kita libatkan, misalnya 
lomba – lomba jargon di TPS. Kadang yang tua tidak sadar diri 
pinginya menjadi anggota tps/kpps. Padahal yang muda perlu belajar 
dan bimbingan agar bisa menjadi anggora tps/kpps. Jadi menurut 
saya tidak salah bahwa anak muda tidak peduli kepada pemilu. 
Mungkin tujuan dibentuknya relawan demokrasi untuk dikhususkan 




                                                             
78 Tika Lestari, wawancara oleh penulis, 12 April 2020. 
79 Bu Iffah, wawancara oleh penulis, 8 April 2020. 
80 Tika Lestari, wawancara oleh penulis 12 April 2020. 
 

































 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilih pemula bahwa 
peningkatan partisipasi pemilih pemula meningkat jika sosialisasi 
yang diadakan di kalangan pemilih pemula bisa terlaksana dengan 
baik dan rutin. Mereka akan antusias dan peduli akan datang nya 
pemilu jika mereka mendapatkan info dan jika mereka sudah 
mendapatkan sosialisasi tentang pemilu mereka tidak kesusahan dan 
kebibungan saat mencoblos. Berikut wawancara dengan pemilu terkait 
sosialisasi yang didapatkan:  
“kegiatan sosialisas menurut saya sangat menarik, bagi saya sangat 
membantu untuk nanti di coblosan biar ga kebingungan dan kagok. 





2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung 
2. 1. Faktor Penghambat 
 Faktor penghambat bagi pemilih pemula tidak ikut 
berpartisipasi dalam pemilu adalah salah satunya karena 
kesibukan kegiatan sehari – hari. Pada umumnya pemilih 
pemula adalah pelajar, mahasiswa, dan pekerja. Ketidaktahuan 
profil dan latar belakang kandidat adalah salah satu faktor 
penghambat bagi ayudyah sebagai pemilih pemula.
82
 faktor 
penghambat terkait pemilu menurut Gusti adalah kandidat tidak 
sesuai dengan kriteria dan bermain money politic.
83
  
 Menurut relawan demokrasi basis pemilih pemula dalam 
faktor penghambatnya yaitu sasaran dalam mencari pemilih 
pemula dalam jangka waktu 3 bulan yaitu februari, maret, april. 
Untuk sosialisasi cukup sulit untuk membuat janji kepada 
sekolah – sekolah seperti SMA/SMK dan kampus, karena 
menunggu persetujuan dengan akademik sekolah agar diberi ijin 
untuk relawan demokrasi memberikan sosialisasi. Dan 
terkadang sekolah – sekolah yang ada di Kabupaten Sidoarjo 
sudah mendapatkan sasaran sosialisasi pemilu baik dari Komisi 
                                                             
81 Fariska, wawancara oleh penulis, 28 Juni 2020. 
82 Ayudyah, wawancara oleh penulis 3 juli 2020. 
83 Gusti, wawancara oleh penulis 3 Juli 2020. 
 

































Pemilihan Umum Sidoarjo (KPU) dan Panitia Pemungutan 
Kecamatan (PPK).  
 Dalam fakor penghambat untuk melaksanakan kegiatan 
sosialisasi pemilu serentak 2019 di Sekolah / SMK adalah 
masalah waktu. Tidak banyak waktu yang harus digunakan 
dalam sosialisasi karena mereka harus ada jam pelajaran 
selanjutnya, untuk menyampaikan materi kepada siswa / siswi 
jadi hanya beberapa yang ingin disampikan yang terpenting 
adalah jelas dan mudah dipahami.  
 Dalam partisipasi politik di negara-negara yang 
menerapkan sistem politik demokrasi merupakan hak warga 
negara, tapi tidak semua warga negara berperan serta dalam 
proses politik. Menurut pendapat beberapa ahli beberapa faktor 
yang menyebabkan orang mau atau tidak mau ikut berpartisipasi 
dalam politik antara lain:  
1) Status sosial dan ekonomi  
Status sosial ialah kedudukan seseorang dalam masyarakat 
karena keturunan, pendidikan dan pekerjaan. Sedangkan status 
ekonomi ialah kedudukan seseorang dalam pelapisan 
masyarakat berdasarkan pemilikan kekayaan. Seseorang yang 
memiliki status sosial yang tinggi diperkirakan tidak hanya 
memiliki pengetahuan politik, tetapi juga mempunyai minat dan 
perhatian pada politik. 
2) Situasi 
Menurut Ramlan Surbakti, situasi politik juga dipengaruhi oleh 
keadaan yang mempengaruhi aktor secara langsung seperti 




3) Afiliasi politik orang tua  
Afiliasi berarti tergabung dalam suatu kelompok atau kumpulan. 
Afiliasi politik dapat dirumuskan sebagai keanggotaan atau 
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 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politi, Jakarta tahun 1992. 
 

































kerjasama yang dilakukan individu atau kelompok yang terlibat 
ke dalam aliran-aliran politik tertentu. Afiliasi politik 
mendorong tumbuhnya kesadaran dan kedewasaan politik 
masyarakat untuk menggunakan hak politiknya secara bebas dan 
bertanggungjawab dalam melakukan berbagai aktifitas politik, 
seperti ikut dalam partai politik dalam pemerintahan, ikut dalam 
proses pengambilan dan pelaksanaan keputusan politik.  
4) Pengalaman berorganisasi  
Organisasi merupakan suatu sistem yang mengatur kehidupan 
masyarakat atau bisa diartikan sebagai suatu prilaku yang 
terpola dengan memberikan jabatan pada orang- orang tertentu 
untuk menjalankan fungsi tertentu demi pencapaian tujuan 
bersama. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Ibnu 
Kencana partisipasi politik merupakan penentuan sikap dan 
keterlibatan hasrat setiap individu dalam situasi dan kondisi 
organisasinya, sehingga pada akhirnya mendorong individu 
tersebut untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan 
organisasi serta ambil bagian dalam sikap pertanggung jawaban 
bersama baik dalam situasi politik yang melibatkan dukungan.  
5) Kesadaran politik  
Kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang 
menyangkut tentang pengetahuan seseorang tentang lingkungan 
masyarakat dan politik, dan menyangkut minat dan perhatian 
seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan politik tempat 
dia hidup.  
6) Kepercayaan terhadap peme-rintah  
Kepercayaan terhadap pemerintah ialah penilaian seseorang 
terhadap pemerintah apakah ia menilai pemerintah dapat 
dipercaya dan dapat dipengaruhi atau tidak, baik dalam 
pembuatan kebijakan-kebijakan atau pelaksanaan pemerintahan.  
7) Perangsang partisipasi melalui sosialisasi media massa 
dan diskusi-diskusi informal.   
 

































 Dalam mengatasi faktor penghambatnya relawan demokrasi 
mempunyai upaya yaitu sebagai berikut menurut Tika Lestari  
anggota relawan demokrasi: 
“ya pasti upaya nya itu kita mencari sekolah / kampus lain yang 
ada di Kabupaten Sidoarjo yang belum mendapatkan sasaran 
sosialisasi pemilu baik dari komisi pemilihan umum (KPU) atau 




2. 2. Faktor Pendukung 
 Sebagian besar di antara mereka pemilih pemula berasal 
dari kalangan pelajar, berstatus ekonomi baik, dan pada 
umumnya tinggal di kawasan perkotaan atau sekitarnya. 
Kelompok ini sangat tersentuh kemajuan teknologi informasi, 
pemilih pemula saat ini banyak dan rata – rata sudah 
menggunakan alat-alat teknologi canggih dengan baik, mulai 
dari handphone, laptop, tablet dan aneka gadget lainnya. Mereka 
juga sangat fasih dalam penggunaan fasilitas dan jaringan sosial 
media, seperti, twitter, facebook, Instagram, dan sebagainya. 
Mereka sangat terbuka untuk mempelajari hal-hal yang baru, 
kritis dan juga mandiri. Dari faktor pendukung teknologi 
pemilih pemula bisa mengakses tentang pemilu dengan 
gampang dan bisa mencari tahu apa itu pemilu dengan mudah 
dan praktis.  
 Dalam faktor pendukung saat sosialisasi relawan demokrasi 
menggunakan alat praga untuk alat pendukung sosialisasi agar 
pemilih pemula lebih bisa memahami dengan baik. Contoh alat 
praga yang digunakan adalah membawa contoh surat suara yaitu 
terdiri dari 5 jenis surat suara. Menurut Fariska salah satu 
pemilih pemula alat praga surat suara itu sangatlah membantu 
dia saat pemilu nanti. “ waktu relawan demokrasi membawakan 
contoh surat suara, nahitu menurut saya efektif. Kan tidak 




 Dalam segi faktor pendukung Tersedianya Sumber daya 
manusia (SDM) yang cukup dan berpengalaman dalam 
                                                             
85 Tika Lestari, wawancara oleh penulis, 12 April 2020. 
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penyelenggaran pemilu ke pemilu, ketersediaan nya Anggaran 
yang cukup untuk membiayai semua tahapan sosialisasi dan 
penyelenggaraan merupakan faktor yang penting. 
Profesionalisme penyelenggara dari tingkat KPU Sidoarjo dan 
sekretariat sampai panitia yaitu PPK, PPS dan juga tingkat 
dukungan pemerintah baik dalam  membantu dalam melakukan 
sosialisasi maupun penyedian anggaran dan SDM atau PNS 
yang menangani kegiatan KPU dalam program relawan 
demokrasi. Menurut Tika lestrai relawan demokrasi 
menyebutkan bahwa faktor pendukung relawan demokrasi 
dalam tejun lapangan adalah  
“mengenal baik dengan staf sekolah atau kampus sehingga 
relawan demokrasi bisa gampang mendapatkan persetujuan 
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A. KESIMPULAN  
1. Program relawan demokrasi adalah gerakan sosial yang bertujuan 
untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam 
menggunakan hak pilih. Program ini melibatkan peran serta 
masyarakat yang seluas-luasnya dimana mereka ditempatkan 
sebagai pelopor (pioneer) demokrasi bagi komunitasnya. Relawan 
demokrasi menjadi mitra KPU dalam menjalankan agenda 
sosialisasi dan pendidikan pemilih berbasis kabupaten/kota.  
Sasaran strategis relawan demokrasi adalah keluarga, pemilih 
pemula, pemilih muda, perempuan, penyandang disabilitas, 
berkebutuhan khusus, kelompok pinggiran (kaum marjinal), 
komunitas, keagamaan, dan warga internet. Dalam pembentukan 
program relawan demokrasi adalah bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi pemilih salah satu nya yaitu pemilih pemula. Peran 
relawan demokrasi dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula 
dengan cara mensosialisasikan dan mengenalkan setiap daerah 
pilihan (Dapil). Setiap pemilih harus mengenal setiap daerah 
pilihan nya dan juga mengenal calon yang dipilih. program relawan 
demokrasi diharapkan dapat menumbuhkan kembali kesadaran 
positif terhadap penting nya pemilu dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 
2. Dalam segi faktor penghambat bagi seorang pemilih saat mengikuti 
sosialisasi dikarenakan kesibukan kegiatan sehari-sehari seperti 
bekerja dan sekolah termasuk faktor penghambat bagi mereka. 
Pada umumnya kalangan pemilih pemula adalah kalangan pelajar, 
mahasiswa dan pekerja. Faktor yang menjadi penghambat saat 
pemilu juga dirasakan oleh pemilih pemula yaitu ketidaktahuan 
profil kandidat dan juga kandidat tidak sesuai dengan kriteria nya. 
Dalam segi faktor penghambat bagi relawan demokrasi mencari 
sasaran sekolah dan universitas untuk sosialisasi cukup sulit karena 
 

































biasanya sudah didahului oleh petugas kecamatan atau PPK. Faktor 
pendukung teknologi bagi pemilih pemula bisa mengakses tentang 
pemilu dengan gampang dan bisa mencari tahu apa itu pemilu 
dengan mudah dan praktis. Sebagian besar di antara mereka 
pemilih pemula berasal dari kalangan pelajar, berstatus ekonomi 
baik, dan pada umumnya tinggal di kawasan perkotaan atau 
sekitarnya. Kelompok ini sangat tersentuh kemajuan teknologi 
informasi, pemilih pemula saat ini banyak dan rata – rata sudah 
menggunakan alat-alat teknologi canggih dengan baik, mulai dari 
handphone, laptop, tablet dan aneka gadget lainnya. Mereka juga 
sangat fasih dalam penggunaan fasilitas dan jaringan sosial media, 
seperti, twitter, facebook, Instagram, dan sebagainya. Mereka 
sangat terbuka untuk mempelajari hal-hal yang baru, kritis dan juga 
mandiri. Dalam segi faktor pendukung Tersedianya Sumber daya 
manusia (SDM) yang cukup dan berpengalaman dalam 
penyelenggaran pemilu ke pemilu, ketersediaan nya Anggaran 
yang cukup untuk membiayai semua tahapan sosialisasi dan 
penyelenggaraan merupakan faktor yang penting. Profesionalisme 
penyelenggara dari tingkat KPU Sidoarjo dan sekretariat sampai 
panitia yaitu PPK, PPS dan juga tingkat dukungan pemerintah baik 
dalam  membantu dalam melakukan sosialisasi maupun penyedian 
anggaran dan SDM atau PNS yang menangani kegiatan KPU 
dalam program relawan demokrasi. 
 
B. SARAN 
1. Pendidikan pemilu dan sosialisasi pemilu di kalangan pemilih 
pemula sangatlah penting bagi mereka yang baru saja mengikuti 
pemilu, agar kedepan nya tidak kebingungan dan kesusahan saat 
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